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ABSTRAK

Rini  Anriani 1730109048. Pengaruh Permainan Dadu Angka
Terhadap Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Makarti Mukti Tama Pasaman Barat. Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia
Dini, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institu Agama Islam Negri (IAIN)
Batusangkar 2022.

Penelitian ini dilatar belakangi anak yang kurang mampu dalam mengenal
angka saat mengikuti proses pembelajaran, anak juga mengalami kesulitan dalam
kemapuan berhitung, prosess pembelajaran yang kurang menarik minat anak
dalam berhitung serta media yang digunakan kurang bervariasi sehingga membuat
anak mudah bosan dan jenuh saat pembelajaran berlangsung. Kurangnya
penggunaan metode permainan dalam pengenalan angka dan berhitung, sehingga
membuat anak kurang memahami konsep pembelajaran. Tujuan untuk mengetahui
pengaruh permainan dadu angka terhadap kecerdasan logika matematika anak usia
5-6 tahun.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaf pre-eksperiment design
dengan tipe one group pretest-posttest. Teknik pengambilan sampelnya purposive
sampling, yang berjumlah 17 orang. Adapun teknik pengumpulan data digunakan
observasi, serta alat pengumpulan data digunakan lembar observasi. Kemudian
data diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil rata-rata pre-test adalah 10,29
sebelum melakukan treatment, kemudian terjadi suatu peningkatan yang terlihat
dari hasil pos-test yang mana rata-ratanya adalah 18,94. Untuk menguiji signifikan
to dengan cara membandingkan t, dengan t: pada taraf signifikan 5% yaitu t; 5%=
1,74 maka dapat diketahui to lebih besar dari t; 4>1,74. Dengan demikian berarti
terdapat perbedaan signifikan antara pre-test dan pos-test pada kelompok
eksperimen. Maka permainan dadu angka berpengaruh terhadap kecerdasan logika
matematika anak usia 5-6 tahun di TK Makarti Mukti Tama Pasaman Barat.

Kata Kunci: Permainan Dadu Angka, Kecerdasan Logika Matematika, Anak Usia
Dini.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan kognitif adalah perkembangan yang penting dikembangkan
sejak dini karena perkembangan kognitif merupakan tahap-tahapan yang
mengalami perubahan yang akan terjadi dalam rentang kehidupan dalam cara
memahami, menangkap informasi, memecahkan masalah, dan memahami
segalanya (Mu’min, 2013:89). Dengan demikian anak dengan perkembangan
kognitif yang baik dapat meningkatkan kemampuan dalam menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya serta adanya perubahan yang terjadi dalam sikap
berfikir, kecerdasan serta bahasa anak agar dapat memberikan penjelasan
sehingga anak dapat mengingat, berfikir dalam memecahkan masalah serta
dapat menggabungkan kalimat pembicaraan yang bermakna.

Adapun aspek yang distimulasi dalam perkembangan kognitif anak adalah
kecerdasan logika matematika anak usia dini. Kecerdasan logika matematika
adalah kecerdasan yang dapat melibatkan keterampilan dan kemampuan dalam
menggunakan angka dengan baik dan melakukan penalaran dengan benar,
seperti kemampuan dalam menyelesaikan masalah, mengembangkan sesuatu
dengan angka dan penalaran. Kecerdasan logis matematis pada anak usia dini
dapat dikembangkan melalui bermain, tanya jawab dan mencocokkan
(Ramadhani, 2018:51). Jadi kecerdasan logika matematika merupakan
kecerdasan yang dapat melibatkan keterampilan dan kemampuan dalam
menggunakan angka dengan baik dan melakukan penalaran dengan benar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mufarizuddin (2017:62-71),
menemukan bahwa anak yang cerdas dalam logika matematika berkaitan
terhadap pemahaman dan keterampilan dalam mengolah angka dan mabhir
menggunakan pengetahuan dan pikiran. Sejalan dengan pendapat tersebut,
penelitian lain juga menyebutkan adapun kecerdasan logika matematika
kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan berhitung, menalar, berfikir

logis, serta dapat memecahkan masalah.



Anak yang mempunyai kecerdasan logika matematika akan lebih optimal
dalam kemampuannya dalam mengunakan angka dengan baik dan dapat
menyelesaikan pelajaran matematika (Niyati:2016:78). Dari beberapa pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logika matematika adalah salah
satu aspek perkembangan ciri psikologis yang penting untuk dikembangkan
pada masa anak usia dini. Kecerdasan ini dikatakan sebagai kemampuan anak
untuk mengenal dan mempersepsikan simbol dan angka matematika. Angka-
angka dan simbol-simbol matematika ini menunjukkan kemampuan awal anak
usia dini untuk menggunakan logika matematika dalam fase pertumbuhan dan
perkembangan awal.

Dalam kecerdasan logika matematika juga ada beberapa indikator yang
dapat dilihat, sebagaimana yang dikatakan oleh Lwin M et.al (Fadhilah:2021:8)
diantaranya, 1) kemampuan untuk mengenal bilangan, 2) kemampuan
menunjukkan angka, 3) kemampuan anak dalam memahami simbol, 4)
kemampuan mengetahui bentuk-bentuk geometri.

Indikator diatas perlu dikembangkan pada anak terutama pada indikator
kecerdasan logika matematika karena kecerdasan yang mereka dapatkan sejak
usia dini akan menjadikan dan terbentuknya pengetahuan yang dapat
mengembangkan kemampuan dalam mengenal bilangan, daya nalar,
kemampuan dalam memahami simbol serta kemampuannya dalam mengetahui
bentuk-bentuk geometri. Maka jika kecerdasan logika matematika anak tidak
diasah sejak dini anak akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran
matematika.

Dari pengamatan pertama yang dilakukan penulis pada tanggal 25 April
2021 di TK Makarti Mukti Tama Pasaman Barat dengan anak kelas B usia 5-6
tahun, masih banyak terdapat permasalahan yang ditemukan termasuk pada
kecerdasan logika matematika anak diantaranya, anak kurang mampu dalam
mengenal angka saat mengikuti proses pembelajaran, anak mengalami
kesulitan dalam kemampuan berhitung, proses pembelajaran yang kurang
menarik minat anak dalam berhitung serta media yang digunakan kurang

bervariasi sehingga membuat anak mudah bosan dan jenuh saat pembelajaran



berlangsung. Kuranya penggunaan metode permainan dalam pengenalan angka
dan berhitung, sehingga membuat anak kurang memahami konsep
pembelajaran.

Selain melakukan pengamatan penulis juga melakukan wawancara pada
tanggal 6 Mei 2021 dengan salah seorang guru di TK Makarti Mukti Tama
Pasaman Barat hasil wawancara tersebut yaitu: pertama, kecerdasan logika
matematika anak usia 5-6 tahun masih rendah, kedua pada saat proses
pembelajaran pengenalan bentuk geometri guru masih menggunakan media
gambar, ketiga guru hanya menggunakan metode ceramah dalam belajar
sehingga anak bosan dalam belajar, keempat guru masih memiliki pemahaman
yang terbatas tentang kecerdasan logika matematika, kelima kurangnya
permainan yang digunakan pada saat proses pembelajaran, keenam media yang
digunakan kurang bervariasi pada saat pembelajaran berlangsung.

Maka untuk mengatasi permasalahan kecerdasan logika matematika anak
perlu dilakukan dengan cara yang menarik, kreatif dan menyenangkan bagi
anak, salah satu langkahnya dengan permainan dadu angka. Bermain
merupakan suatu kebutuhan bagi anak karena melalui bermain anak
memperoleh pengetahuan yang dapat mengembangkan kemampuan diri anak
(Samsiah:2018:14). Permainan dadu ini dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran taman kanak-kanak yang dihubungkan dalam pembelajaran
matematika. Hal ini dilakukan karena dalam dadu memiliki angka atau jumlah
titik. Sehingga memudahkan anak dalam menghitung.

Hasil penelitian oleh sutikno (wardani:2014:46), mengenai peningkatan
kemampuan kognitif dengan bermain dadu terjadi peningkatan pada
kemampuan anak dalam menghitung dengan menggunakan permain dadu.
Diperkuat lagi dengan penelitian Febriyanti, ( Iriyanto,T, Rahmalia:2014:263),
permainan dadu terhadap kemampuan menghitung 1-6 dalam pelajaran
matematika pada anak menunjukkan bahwa adanya perubahan skor atau
peningkatan dari kemampuan matematika anak usia dini. Permainan dadu ini

merupakan salah satu permainan yang relevan untuk menyampaikan



pembelajaran penjumlahan matematika dengan teknik permainan yang
menyenakan.

Penelitian lain menyebutkan bahwa pengaruh kecerdasan logika
matematika dapat dilakukan melalui berbagai penggunaan media, metode,
strategi dan lainnya. Seperti penelitian yang dilakukan olen Kamali, dkk
(2021), mengatakan bahwa untuk meningkatkan kecerdasan logika matematika
pada anak salah satunya dapat menggunakan media puzzle yang dijadikan
sebagai alat penyampai informasi. Didukung pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Renita (2018), bahwa dengan menggunakan permainan dadu
angka ternyata terdapat pengaruh terhadap kecerdasan logika matematika anak.
Hal ini dibuktikan dengan perhitungan menggunakan percobaan tertentu.

Dari berbagai permasalahan dalam kecerdasan logika matematika
sebelumnya telah banyak penelitian lain mengatasi permasalahan dengan
berbagai media, metode, strategi, namun permasalahan di lokasi penelitian
perlu dihadirkan suatu perlakuan dengan memberikan permainan dadu angka
untuk mengatasi permasalahan yang ada. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Permainan Dadu Angka
Terhadap Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia 5-6 Tahun Di TK

Makarti Mukti Tama Pasaman Barat”

. Identifikasi Masalah

Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah
yang ditemukan mengenai pengaruh permainan dadu angka dalam
meningkatkan kecerdasan logika matematika sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan kecerdasan logika matematika anak dalam
mengenal angka.
Media yang digunakan kurang menarik dan bervariasi.
Kurangnya penggunaan metode permainan dalam proses pembelajaran.

Pengggunaan media permainana masih terbatas

o bk~ w0 N

Anak kurang tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran.



C. Batasan Masalah
Berdasakan indentifikasi masalah diatas, peneliti membatasi pada
Pengaruh Permainan Dadu Angka Terhadap Kecerdasan Logika Matematika
Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Makarti Muktitama.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, rumusan masalahnya adalah
“apakah terdapat pengaruh permainan dadu angka terhadap kecerdasan logika
matematika anak usia 5-6 tahun di TK makarti muktitama”?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh permainan dadu
angka terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di TK
makarti muktitama.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi peneliti

a. Untuk menambah ilmu dan wawasan tentang seberapa besar pengaruh
permainan dadu angka dalam meningkatkan logika matematika anak.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam perkembangan
kecerdasan logika matematika anak dengan baik dalam proses belajar
yang lebih efektif.

c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif referensi bagi peneliti
selanjutnya.

2. Luaran Penelitian

a. Untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian studi pendidikan (S1) di
IAIN Batusangkar.

b. Hasil penelitian hendaknya bisa diterbitkan pada jurnal ilmiah,

diseminarkan pada forum seminar nasional atau internasiona



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Kecerdasan Logika Matematika
a. Pengertian Kecerdasan Logika Matematika

Menurut Hidayati (2015), kecerdasan logika matematika
merupakan kecerdasan yang dapat melibatkan kemampuan dalam
mengelola angka dengan baik atau kelancaran dalam menggunakan
penalaran dan pengetahuan yang benar. Kecerdasan logika
matematika melipuri beberapa kecerdasan kepekaan pada
hubungan logis, sebab akibat dan pemikiran ainnya. Proses yang
digunakan dalam kecerdasan logika matematika seperti
pengelompokan dalam angka dan pengambilan kesimpulan dan
perhitungan angka. Senada dengan pendapat Aisyah dalam
(Annisa:2019), kecerdasan logika matematika merupakan
kemampuan dalam mengenal warna dan bentuk secara efektif
dalam meningkatkan kemampuan mengelola angka serta
keterampilan dalam menggunakan pemikiran.

Kristina (2018), menyebutkan kecerdasan logika matematika
merupakan aspek kecerdasan kognitif yang sangat penting
dikembangkan pada anak usia dini sejak dia lahir sampai berusia
enam tahun. Dimana kecerdasan ini berkenaan dengan kemampuan
anak dalam memahami berbagai simbol, angka-angka matematika.
Kecerdasan logika matematika akan membiasakan anak dalam
menghadapi masalah dalam berhitung sehingga akan meningkatkan
proses pertumbuhan dan perkembangan dalam perkembangan
kecerdasan logika matematika anak. Sejalan dengan pendapat
Novita, (2019), menyatakan kecerdasan logis matematis
merupakan suatu kemampuan yang efektif dalam menggunakan
bilangan untuk berhitung dan penalaran secara kritis. Kecerdasan

logis-matematis ini berkaitan dengan kemampuan anak dalam



mengenal angka serta erak kaitannya dengan pemikiran, dalam
pengenalan angka membutuhkan logika yang kuat, sehingga dapat
membbuktika kebenaran angka.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logika matematika
merupakan kemampuan yang melibatkan dalam mengolah angka
dengan baik atau kelancaran dalam menggunakan penalaran dan
pengetahuan yang benar. Dimana kecerdasan ini berkenaan dengan
kemampuan anak dalam memahami berbagai simbol, angka-angka
matematika anak dengan kecerdasan logika matematika akan
terbiasa dalam mengahadapi masalah berhitung sehingga akan
meningkatkan proses pertumbuhan dan perkembangan dalam
kecerdasan logika matematika anak.

b. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan logika matematika
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan logika
matemaika anak usia menurut Mufarizuddin (2017), sebagai
berikut
1) Faktor hereditas (faktor bawaan dari keturunan)
Semua anak mempunyai gen pembawa kecerdasan dengan
kadar yang dapat berbeda-beda.

2) Faktor lingkungan
Semenjak lahir anak mulai berintekrasi dengan lingkungan
tempat tinggalnya. Ketika panca indera mulai berfungsi anak
akan semakin banyak berhubungan dengan lingkungan.
Lingkungan berpengaruh besar pada kecerdasan anak.

3) Asupan nutrisi
Pada zat makan nutrizi merupakan salah satu faktor yang
mendukung perkembangan kecerdasan anak. Jumlah nutrizi
harus memenuhi batas kemampuan tubuh untuk menyerapnya
dalam keadaan yang berlebihan, nutrizi tersebut tidak dapat
diserap bagaimana funsinya.Bahkan dapat menimbulkan efek

samping yang kurang baik.



4) Aspek kejiwaan

Kondisi emosi bernilai penting dalam menumbuhkan bakat dan
minat anak sehingga akan sangat berpengaruh pada tingkat
kecerdasan anak.

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi

kecerdasan logika matematika anak yaitu faktor hereditas, faktor

lingkungan, faktor asupan nutrisi dan aspek kejiwaan.

c. Permainan yang mempengaruhi  Kecerdasan Logika

Matematika

Adapun permainan yang dapat mempengaruhi kecerdasan

logika matematika anak adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Permainan balok

Keterkaitan permainan balok dengan kecerdasan logika
matematika adalah kegiatan yang dapat meningkatkan
aspek-aspek berhitung anak. Kegiatan permainan balok
pada anak dapat meningkatkan keterampilan dalm
berhitung, membedakan  konsep  banyak  sedikit,
mengelompokkan bentuk geometri (ukuran, warna, dan
bentuk). (Afandi, Ahmad:2017)
Permainan Congklak

Salah satu yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kecerdasan logika matematika anak dengan permainan
congklak  karena permainan congklak ini dapat dapat
membantu anak belajar berhitung, mengenal angka, dan
mengenal penjumlahan banyak dan sedikit. (Budianti,
Y:2021)
Permainan Engklek

Permainan engklek dapat mengeksplorasi kemampuan
logis matematis pada anak usia dini. Dimana dalam
permainan engklek ini permainan yang dapat diajarkan

kepada anak untuk melatih berhitung dan logika ysng harus



4)

5)

digunakan karna dalam permainan ada tahap-tahapan yang
dilalui. Mulyadi (Putri rani k:2020)
Permainan kartu u-kids

Kartu u-kids merupakan alat permainan grafis yang
menyediakan warna, angka, gambar dan simbol yang dibuat
untuk menstimulasi kecerdasan logis matematis anak usia
5-6 tahun. Kartu u-kids ini adalah salah satu jenis alat
permainan aktif karena dapat menstimulasi anak unntuk
bermain dengan memiliki kepekaan terhadap angka,
memahami simbol angka, dan membilang. (Kholida,
A:2020)
Permainan Ular Tangga

Permainan ular tangga merupakan salah satu permainan
papan untuk anak yang memainkan oleh 2 orang atau lebih.
Penggunaan permainan ular tangga sebagai media
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif untuk mengembangkan kecerdasan logika
matematika anak. Kristiani (Pahwani D:2018)

Dapat  disimpulkan  bahwa  permainan  yang
mempengaruhi kecerdasan logika matematika anak yaitu
permainan balok, permainan engklek, permainan congklak,

permainan kartu u-kids dan permainan ular tangga.

Indikator kecerdasan logika matematika

Menurut Lwin M et.al (Fadhilah:2021) adapun indikator anak

usia dini diantaranya:

1) Kemampuan untuk mengenal bilangan.
Kemampuan anak dalam mengenal bilangan atau kecakapan
anak dalam mengetahui bentuk lambang bilangan, nama
bilangan, dan urutan angka.

2) Kemampuan menunjukkan angka.



Kemampun anak dalam menunjukkan angka yang disebutkan

oleh gurunya.

3) Kemampuan anak dalam memahami simbol.

Dimana anak mampu mengenal simbol sebagai lambang

bilangan.

4) Kemampuan mengetahui bentuk-bentuk geometri.

Kemampuan anak dalam mengetahui bentuk-bentuk geometri.

Seperti bentuk lingkaran, segi tiga, segi empat dan persegi

panjang.

Dari beberapa indikator diatas maka dapat dijelaskan. Anak
yang memiliki kecerdasan logika matematika pada tahapan usianya
akan mampu mengenal bilangan sendiri tanpa dibantu oleh orang
lain, selain itu anak yang memeliki daya nalar dalam mengenal
angka ketika dihadapkan dengan bilangan, hal itu secara tidak
langsung akan dialami anak ketika dihadapkan dengan angka.

e. Ciri-ciri kecerdasan logika matematika

Kecerdasan logika matematika adalah kemampuan anak dalam
berfikir logis, yaitu berfikir induktif-deduktif, mengamati sesuatu,
dan menyimpulakannya menjadi suatu keterkaitan yang dapat
dimengerti dan menggunakan informasi untuk mendekati
permasalahan serta mencari solusi yang tepat (Agustina:2017).

Ciri-ciri  anak dengan kecerdasan logika matematika
diantaranya
1) Biasanya mempunyai kemampuan yang baik dalam bidang

matematika dan sistem-sistem logika lain yang rumit.

2) Mereka menggunakan penalaran dan logika serta angka-angka
dengan baik.

3) Mereka berfikir secara konseptual dalam kerangka pola-pola
angka dan mampu membuat hubungan-hubungan antara

berbagai ragam informasi yang didapat.



4) Mereka selalu ada rasa tahu tentang dunia disekeliling mereka
dan selalu menanyakan banyak hal serta mau mengerjakan
eksperimentasi.

5) Selalu mempermasalahkan dan menanyakan kejadian-kejadian
yang ada, sehingga tak jarang mereka agak tak disukai atau
membosankan karena terlalu banyak.

Sejalan dengan pendapat Noviani (2020), anak yang memiliki
kecerdasan logika matematika terlihat dengan keterkaitan anak
dengan mengolah hal-hal yang berhubungan dengan matematika.
Ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan logika matematika adalah
anak yang memiliki kemampuan dan kepekaan terhadap pola-pola
angka dan penalaran yang panjang. Selain anak juga suka dalam
menghitung benda-benda yang ada disekitarnya, anak suka
mengenal pola matematika dan juga memiliki pengetahuan yang
tinggi. Menurut Suyadi dan dahlia (Kholida,Asthiani, dkk: 2020),
mengelompokkan ciri anak yang mempunyai kecerdasan logika
matematika yaitu: Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10, anak
suka dengan permainan otak-atik bilngan, anak menyukai
permainan strategi, anak dapat meletakkan benda sesuai dengan
kelompoknya.

Berdasarkan ciri-ciri diatas dapat disimpulkan bahwa anak
dengan kecerdasan logika matematika memiliki kemampuan dalam
bidang matematika, mengggunakan penalaran dan logika, anak
yang memiliki kecerdasan logika matematika akan sangat senang
dengan berhitung. Anak memiliki kemampuan dan kepekaan
terhadap pola-pola angka dan penalaran, anak dengan kecerdasan
logika matematika memiliki pengetahuan yang tinggi, anak mampu

mengurutkan bilangan 1-10.



f. Aspek-aspek kecerdasan logika matematika

Bloom Taksonomi (Wahyuni:207), kecerdasan logika

matematika adalah bagian dari kognitif adapun aspek-aspek

kecerdasan logika matematika sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengingat

Mengingat adalah usaha untuk mendapatkan kembali
pengetahuan atau ingatan yang telah lampau. Mengingat adalah
hal yang berperan penting untuk proses pembelajaran yang
bermakna dan pemecahan masalah.

Memahami/Mengerti

Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas
mengklasifikasikan dan membandingkan. Membandingkan
merujuk pada identifikasi persamaan dan perbedaan dari dua
obyek, kejadian, ide, permasalahn dan situasi.

Menerapkan

Menerapkan merupakan proses berfikir logis memanfaatkan
atau mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan
percobaan atau menyelesaikah masalah.

Menganalisis

Menganalisis adalah memecahkan masalah dengan memisahkan
tiap-tiap bagian dari permasalahan, mencari keterkaitan dari tiap
bagian dan menacari tahu bagaimana keterkaitan dapat
menimbulkan permasalahan.

Evaluasi

Evaluasi meliputi mengecek (cheking) dan mengkritis
(crtiquing). Mengecek mengarah pada kegiatan pengujian hal
yang tidak konsisten.

Menciptakan

Menciptakan berpengaruh terhadap pada proses berfikir logis

untuk membentuk kesatuan yang mengarahkan siswa untuk



menghasilkan karya dengan mengorganisasikan unsur untuk

bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya.

Berdasarkan aspek-aspek kecerdasa logika matematika anak
dapat disimpulkan sebagi berikut: Mengingat, memahami/mengerti,
menerapkan, menganalisis, evaluasi dan menciptakan.

2. Permainan Untuk Anak Usia Dini
a. Pengertian Permainan

Permainan merupakan Kkegiatan yang disusun dengan
sedemikian rupa yang merupakan aktualisasi dari terhadap apa yang
disukai, melalui permainan dapat membangun diri, pengenalan, dan
juga dapat mengekspesikan diri, dalam proses belajar yang
dilakukan oleh anak secara spontan, tanpa adanya paksaan, tanpa
didesak, rasa tanggung jawab atau tujuan tertentu, dapat
mendatangkan rasa gembira  dilakukan dalam  suasana
menyenangkan sebagai cermin untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman baru secara menyenangkan, Hertijung dkk (sumarsono
adi:2017).

Sejalan dengan pendapat diatas permainan merupakan suatu
bentuk dari kegiatan bermain yang ditandai oleh aturan-aturan dan
persyaratan-persyaratan yang disepakati bersama yang akan
memberikan pengalaman belajar bagi anak (Ardin ddk:2018).
Menurut Hidayat (2013), permainan adalah aktivitas rekreasi
dengan tujuan untuk bersenang-senang, mengisi waktu luang.
Permainan dilakukan sendiri atau kelompok. Banyak permainan
yang dilakukan anak secara berramai dengan teman.

Sejalan dengan pendapat diatas permainan merupakan suatu
perbuatan yang mengandung keasyikan dan dilaksanakan atas
keinginan sendiri, tanpa adanya paksaan dari pihak lain bertujuan
untuk memperoleh kesenangan pada saat pelaksanaan kegiatan

permainan. Permainaan cukup penting untuk perkembangan jiwa



anak. Oleh karena itu perlu bagi anak untuk diberi kesempatan
dalam kegiatan permainnan (Kobir:2009).

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa permainan
merupakan suatu upaya untuk memperoleh kesenangan dan
kepuasan bagi diri anak sendri disetiap aktivitas yang dilakukan,
baik itu menggunakan permainan ataupun tidak. Dengan bermain
anak juga dapat berimajinasi. Permainan mengandung keasyikan
dan dilaksanakan atas keingan diri sendiri tanpa adanya paksaan
dari orang lain, permainan cukup penting untuk perkembangan jiwa
anak. Karena itu perlu beri kesempatan kegiatan permaian untuk
anak
. Tujuan Permainan Bagi Anak Usia Dini

Fadlillah (2017), adapun tujuan Permainan secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa bentuk sebagi berikut:

1) Untuk eksplorasi anak

Eksplorasi  secara  bahasa berarti  mengeluarkan.
Mengeluarkan atau mencurahkan seluruh kemampuan yang
dimiliki . Jiwa anak adalah suka bertualang. Anak suka melaukan
hal-hal baru yang diinginkan dan dianggap menarik bagi dirinya.
Karakteristik anak yang mempunyai rasa ingin tahu cukup kuat
membuat anak cendrung berekplorasi untuk mencurahkan segala
kreativitasnya.

Dalam konteks ini, bermain merupakan salah satu wahana
yang dapat dijadikan tempat untuk bereksplorasi, sehingga rasa
keingintahuannya dapat terpenuhi sesuai dengan yang
diinginkan.

2) Untuk eksperimen anak

Melakukan  serangkaian  percobaan-percobaan  untuk

menghasilkan sesuatu yang diharapkan. Bermain sebagai

eksperimen anak memiliki makna bahwa melalui bermain anak



3)

4)

dapat melakukan uji coba-coba untuk mendapatkan informasi
pengetahuan atau pengalaman yang baru.
Untuk imitation anak

Imitasi dimaksudkan sebagai bentuk tiruan anak —anak.
Dengan kata lain, bermain merupakan suatu bentuk peniruan
anak-anak terhadap permainan yang dimainkan.
Untuk adaptasi anak

Bertujuan untuk melatih adaptasi anak-anak dengan
lingkungan sekitar. Adaptasi sendiri bermakna mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Pada dasarnya bermain memiliki tujuan utama untuk

memelihara perkembangan atau pertumbuhan yang optimal bagi.

anak usia dini menurut Moeslichatoen (Rahmatunnisa:2018),

tujuan bermain sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Akan membantu pertumbuhan anak.

Akan memberi kebebasan anak untuk bertindak.

Akan memberi kesempatan untuk menguasai diri secara fisik.
Memperluas minat anak dan pemusatan perhatian anak.

Akan menjernihkan pertimbangan anak.

Akan meningkatkan perkembangan bahasa anak.

Mempunyai pengaruh yang unik dalam pembentukan hubungan
antar pribadi.

Anak dapat dinamis dalam belajar.

Dapat disimpulkan adapun tujuan permainnan secara umum

yaitu: Untuk eksplorasi anak, untuk eksperimen anak, untuk

imitation anak, untuk adaptasi anak. Adapun tujuan utama dari

bermain: Membantu pertumbuhan anak, memberi kebebasan bagi

anak, memberi kesempatan bagi anak, memperluas minat anak, dan

dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak.



C.

Prinsip-Prinsip Bermain Bagi Anak Usia Dini

Menurut Fadillalah (2018), prinsip-prinsip bermain dapat

diidentifikasi melalui beberapa hal sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

5)

Memiliki tujuan yang jelas

Dalam kegiatan bermain, setiap anak mempunyai tujuan yang
berbeda-berbeda, tergantung apa yang diingnkan oleh anak yang
bersangkutan.

Dilakukan dengan bebas

Anak-anak dalam bermain selalu memilih bentuk permainan
sesuai yang dikehendaki. Kemudian mereka juga bebas dalam
menentukan aturan-aturan dalam bermain.

Memperhatikan keselamatan

Dalam permainan salah satu yang snagat penting diperhatikan
ialah keselamatan. Keselamtan menjadi prioritas utama dalam
setiap permainan.

Mementingkan proses bukan hasil

Dalam aktivitas bermain yang menjadi titik tekannya ialah proses
bermain anak.

Menyenagkan dan dapat dinikmati

Hal ini merupakan inti dari kegiatan bermain itu sendiri.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa maksud dasar
dari bermain dalam rangka memperoleh kesenangan dan
kepuasan.

Menurut Tedjasaputro (Yumarlin:2013) menyatakan bahwa

belajar dengan bermain akan memberikan kesempatan kepada anak

untuk  memanipulasi, mempraktekkan, serta mendapatkan

pengertian yang takterhitung. Adapun prinsip-prinsip permainan

sebagai berikut:

1) Dimainkan dua orang atau lebih secara interaktif.

2) Mempunyai tujuan-tujuan tertentu.

3) Adanya pemenang dalam setiap permainan.



Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip permainan anak usia dini dapat disimpulkan, memiliki
tujuan yang jelas, dilakukan dengan jelas, memperhatikan
keselamatan, mementingkan proses bukan hasil, menyenangkan dan
dapat dinikmati, dimainkan dua orang atau lebih, mempunyai tujuan
dan adanya pemenang.

. Manfaat Bermain Bagi Anak Usia Dini

Bermain salah satu aktivitas menyenangkan yang dilakukan
demi aktivitas itu sendiri.Bermain bagi aspek-aspek perkembangan
anak usia dini yang meliputi aspek moral, motorik, kognitif, bahasa,
serta sosial. Manfaat bermain menurut Santrock ( Naillirohmah :
2016) sebagai berikut:

1) Bermain dan perkembangan moral
Perkembangan moral mencakup perkembangan pikiral,
perasaan, dan perilaku menurut aturan dan kebiasaan mengenai
hal-hal yang seharusnya dilakukan seseorang ketika berintekrasi
dengan orang lain. Pada anak usia dini, moralitas bagi mereka
merupakan hal abstrak dan sulit untuk didefenisikan, sehingga
perlu cara lain untuk mengenalkan moral pada anak, salah satu
cara yaitu melalui kegiatan bermain.
2) Bermain dan perkembangan motorik
Aspek motorik sarat dengan kegiatan yang dilakukan
dengan gerak, baik gerak kasar atau halus. Pada anak usia dini,
aktivitas yang dikerjakan selalu diwarnai dengan gerak. Gerak
dapat menyebabkan anak bermain dan bermain membuat anak
menggerakkan anggota tubuh. Anak yang mendapatkan
kesempatan untuk bermain, maka ia akan melatih kemampuan
otot-otot yang menjadikan anak kuat dan bugar.
3) Bermain dan perkembangan kognitif
Kognitif merupakan pengetahuan, ingatan, kreativitas, daya

pikir, serta daya nalar. Anak usia dini dapat mengela konsep



4)

5)

hanya dengan bermain. Dengan bermain anak akan lebih mudah
menerima konsep-konsep tersebut daripada diajarkan seperti
orang dewasa yang sedang belajar.
Bermain dan perkembangan bahasa

Dalam setiap kesempatan bermain anak selalu
berkomunikasi dengan lawan mainnya, baik berkomunikasi
secara verbal maupun nonverbal. Awalnya dalam bermain anak
hanya menggunakan bahasa tubuh, namun seiringnya
berjalannya waktu semakin bertambahnya pembendaharaan kata
maka anak akan menggunakan bahasa verbal dalam rangka
berkomunikasi dengan teman mainnya.
Bermain dan perkembangan soaial

Sekumpulan anak akan saling berintekrasi dalam setiap
kegiatan bermain. Dalam kegiatan bermain bersama teman-
temannya anak akan belajar memahami dirinya dan orang lain.

Gunarsa, (2012) menyebutkan banyak manfaat bermain bagi

anak diantaranya:

1)

2)

3)
4)
5)

Mengembangkan kreativitas

Bermain sebagai kegiatan yang membutuhkan daya
imajinasi, penalaran, logika, maupun pemikiran untuk
memecahkan masalah. Setiap anal dituntut untuk kreatif dalam
bermain agar dapat mengimbangi kegiatan bermain anak yang
lain.
Mengembangkan keterampilan psikomotorik

Bermain banyak menggunakan keterampilan psikomotorik
kasar sepeti bermain sepak bola, petak umpet.
Mengembangkan kemampuan bahasa
Dalam bermain terjadi interaksi antara satu dengan yang lainnya.
Sebagai sarana terapi untuk mengatasi masalah psikologis

Bermain merupakan kegiatan untuk mengekspresikan hal-hal

yang berhubungan denganranah afektif, perasaan, emosi, pikiran,



maupun kognitif setiap anak. Bermain memberi pengaruh terhadap
psikoterapis bagi anak yang sedang menghadapi masalah secara
psikoemisional.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
bermain sangat bermanfaat bagi anak usia dini. Bermain dan
perkembangan moral, bermain dan perkembangan motorik,
Bermain dan perkembangan kognitik, bermain dan perkembangan
bahasa dan bermain dan perkembangan sosial. Dengan bermain
anak dapat mengembangkan kemampuan kreativitas dan dengan
bermain juga anak dapat mengembangkan aspek perkembangannya.
Maka dari itu, permainan terdapat manfaat besar bagi

perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini.

3. Permainan Dadu Angka
a. Pengertian Permainan Dadu Angka

Dadu merupakan suatu objek kecil yang berbentuk kubus yang
memiliki enam sisi acak, yang berfungsi untuk menghasil angka
atau simbol acak yang berbeda. Permainan dadu angka merupakan
permainan yang diatur sebagai pusat permainan anak dengan dadu
angka dimana anak dalam permainan ini dapat memperkuat
pengenalan angka 1-6, anak dapat menyebutkan urutan bilangan 1-
6. Dengan permainan dadu angka akan membuat anak lebih
semangat dalam belajar (Ikhlasiah iik:2018)

Sejalan dengan pendapat diatas permainan dadu merupakan
sebuah objek kecil yang berbentuk kubus dan digunakan untuk
menghasilkan angka atau simbol acak, dadu digunakan dalam
permainan anak. Dadu digunakan dalam sebuah permainan,
memiliki bentuk kubus yang setiap sisinya terdapat simbol yang
memiliki jumlah berbeda disetiap sisinya. Permainan dadu suatu

kegiatan yang menyenangkan yang dapat digunakan sebagai



permainan dalam proses pembelajaran untuk mengasah kemampuan
logika matematika anak Sovia (utami febrinda bekti:2017).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bermain dadu
merupakan melakukan kegiatan yang menyenangkan dengan
menggunakan alat berupa dadu yang berbentuk kubus yang
memiliki sisi yang setiap sisinya memiliki titik dengan jumlah
berbeda, permainan dadu merupakan permainan yang dapat

mengembangkan kecerdasan logika matematika anak.

. Bentuk-bentuk permainan dadu angka

Sukayati (Mukayah :2015), beberapa bentuk permainan dadu
antara lain:
1) Bermain dadu berhitung angka
2) Bermain satuan dan puluhan
3) Bermain dadu cocokkan aku

Dapat disimpulkan bentuk-bentuk permainan dadu angka
bermain dadu dengan berhitung angka, bermain satuan dan puluhan
dan bermain dadu cocokkan aku.

Manfaat permainan dadu angka
Menurut Sadiman, Arif (2003), media adalah jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
Salah satu media belajar anak adalah permainan dan bermain.
Beberapa manfaat media dalam proses pengajaran anak usia dini:
1) Proses pembelajaran menggunakan media akan lebih menarik
perhatian anak sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehinga dapat
lebih dipahami oleh anak.
3) Metode belajar akan lebih bervariasi
4) Anak memiliki minat melakukan kegiatan belajar, sebab tidak

hanya mendengarkan guru. Manfaat dari permainan dadu dapat



menarik perhatian anak karena permainan yang menarik dang
menyenangkan, dan juga membuat anak memiliki minat untuk
turut serta aktif dalam permainan tersebut.

Dapat disimpulkan manfaat dari permainan dadu angka dapat

menarik perhatian anak, proses pembelajaran dengan menggunakan

media akan lebih menarik, bahan pengajaran akan lebih jelas,

metode akan lebih bervarias.

. Langkah-langkah Permainan Dadu Angka

Menurut Karina (2018), ada beberapa langkah yang dapat

dilakukan dalam melakukan permainan dadu angka untuk

meningkatkan kecerdasan logika matematika anak, antara lain:

1)
2)

3)

4)

5)

Guru mengajak anak circle time (berbentuk lingkaran).
Menyiapkan sebuah dadu dan media bantu lainnya (salah satu
media bantu, mencocokkan gambar dan angka). Mencocokkan
koin gambar, menyediakan beberapa macam koin gambar dalam
jumlah banyak, cukup koin gambar saja, sediakan wadah angka
sesuai nomor angka secara berurutan, lalu letakkan gambar tadi
didepan wadah, kemudian tempatkan angka pada masing-
masing urutan wadah, jadi setiap wadah memiliki angka).

Isikan dadu dalam sebuah wadah kecil yang cukup untuk
menampung dadu.

Kemudian letakkan dadu dan media mencocokkan gambar dan
angka di tengah-tengah lingkaran.

Guru terlebih dahulu mencontohkan cara mainnya (contoh: guru
terlebih dahulu melempar dadu, jika muncul titik 3 maka guru
mengambil gambar buah yang terdapat didepan wadah, lalu
memasukkan buah tersebut kedalam wadah sesuai dengan angka
yang muncul didadu. Apakah muncul titik 6 maka guru dapat
melempar dadu sekali lagi, jika yang muncul titik 4 maka hitung



kembali dimulai dari enam dan berlanjut ke titik 4, sehingga

menghasilkan 10.)
6) Minta anak untuk bermain secara bergiliran dan teratur.

Berdasarkan paparan diatas dapat dipahami bahwa langkah-
langkah yang dapat dilakukan dalam permaian dadu angka yakni:
guru menjelaskan terlebih dahulu aturan dari permainan dadu angka
yang ingin dilakukan, dan memberi contoh supaya anak dengan
mudah melakukan permainan dadu angka didepan temannya.

Sehingga penulis juga dapat menjadikan langkah-langkah
diatas sebagai acuan untuk melakukan kegiatan pembelajaran
melalui permainan dadu angka sebagai berikut:

1) Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan berdo’a.

2) Guru mencontohkan kepada anak cara bermain agar anak bisa
melakukannya dengan baik.

3) Guru meminta anak duduk dengan membentuk lingkaran.

4) Guru menunjukkan benda yang dibawa dan anak menceritakan
terkait benda tersebut.

5) Guru memberi kesempatan kepada anak untuk tampil secara
bergiliran kedepan untuk melakukan permainam dadu angka.

6) Guru mempersilahkan anak untuk memulai permainan dadu
angka .

7) Guru menanyakan kepada anak angka berapa yang keluar dari
daudu angka setelah lempar.

8) Setelah permainan dadu angka selesai guru menyampaikan
pertanyaan pertanyaan kepada anak yang telah melakukan
permainan dadu angka.

9) Guru memberikan penghargaan kepada setiap anak yang telah
selesai tampil.

Permainan dadu angka sangat cocok digunakan untuk

meningkatkan kecerdasan logika matematika anak, karena



permainan dadu angka dapat mengajarkan anak dalam mengenal
bilangan, menunjukkan angka, mengenal simbol serta dapat
mengenal bentuk geometri. Disini aktivitas yang dikerjakan
berdasarkan pengalaman anak dan dimulai dari benda yang

disukainya sehingga lebih mudah dalam penyampaiannya.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berdasakan penelusuran yang peneliti lakukan, peneliti menemukan
laporan penelitian yang relevan dengan penelitian diatas.

1. Hasil penelitian Afandi. pada tahun 2017 yang berjudul “permainan
balok untuk meningkatkan kecerdasan logika matematika anak usia
dini 5-6 tahun. Sampelnya TK Amanah kecamatan sumbersari
kabupaten jember. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan
diterapkannya kegiatan permainan balok mulai dari observasi awal
dengan presentasi siklus 1 69% dan siklus Il meningkat menjadi 80%
kecerdasan logika matematika anak dapat meningkat dari belum
berkembang sampai berkembang. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa permainan balok memiliki pengaruh signifikan terhadap
kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian Afandi sama-sama membahas tentang
kecerdasan logika matematika, sedangkan perbedaanya terletak pada
jenis penelitiannya yaitu dengan metode tindakan kelas, sedangkan
peneliti sendiri menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen dengan metode purposiv sampling.

2. Hasil penelitian Setyawati. pada tahun 2020 dalam skripsinya yang
berjudul “pengaruh permainan dakon geometri terhadap kecerdasan
logika matematika anak usia dini”. Pada pengukuran awal kelompok
eksperimen diperoleh nilai minimum 11, nilai maksimal 15, mean
13,08 dan untuk kelompok kontrol diperoleh nilai minimum 10, nilai
maksimal 17 nilai mean 10,04. Selanjutnya pada pengukuran akhir

kelompok eksperimen diperoleh nilai minum 36, dan nilai maksimum



39, mean 38,04 dan untuk kelompok kontrol diperoleh nilai minimum
23 nilai maksimal 24, nilai mean 24,91. Hasil uji beda peningkatan
score kecerdasan logika matematika anak antara pengukuran awal
(pretes) dan pengukuran akhir (postest) diperoleh hasil Z sebesar -
2,627 dengan asymp sig (2 tailed) adalah 0,000<0,05, yang berarti
bahwa terdapat pebedaan kecerdasan logika matematika anak usia dini
sebelum pengukuran awal (pretest) dengan sesudah pengukuran akhir
(postest) secara signifikan. Sehinga menujukkan bahwa ada pengaruh
permainan dakon geometri terhadap kecerdasan logika matematika
anak usia dini. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Setyawati
sama-sama meneliti tentang kecerdasan logika matematika anak usia
dini, sedangkan perbedaanya terletak panak jenis permainannya, yaitu
permainan dakon geometri, sedangkan peneliti menggunakan
permainan dadu angka.

Hasil penelitian Susanti. Pada tahun 2018 dalam skripsinya yang
berjudul “Peningkatan kecerdasan logika matematika melalui
permainan ular tangga kelompok B1 Di PAUD Al-Fadillah Kota
Bengkulu”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi bahwa
siklus | baru 4 orang (40%) yang mampu berhitung angka dari satu
sampai sepuluh, sedangka 6 orang anak (60%) masih mendapat nilai
kurang. Pada siklus ke 1l mengalami peningkatan anak yang
memperoleh nilai baik meningkat menjadi 9 orang (90%) dan hanya
satu yang belum berhasil dikarenakan faktor umur yang memang
belum mencapai 5 tahun. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan media
permainan ular tangga melalui permainan ular tangga dapat
meningkkatkan kecerdasan logika matematika anak. Adapun
persamaannya dengan peneliti adalah sama-sama meneliti kecerdasan
logika matematika anak usia dini, sedangka perbedaanya dengan

peneliti adalah menggunakan permainan ular tangga.



4. Hasil penelitian Zubaidah. Pada tahun 2014 dalam skripsinya yang
berjudul “Meningkatkan kecerdasan logika matematika melalui
permainan ular tangga pada kelompok B1 TK negri pembina padang
ulak tanding kabupaten rejang lebong”. Berdasarkan penelitian
terlebih dahulu minat berhitung anak belum optimal, dapat diketahui
kepekaan anak mencapai 48,74%, pemahaman anak mencapai 52,21%
dan komunikasi anak 51,53%. Total kecerdasan logika matematika
50,82%. Hasil tersebut belummencapai batas kriteria yang akan
dicapai peneliti sebesar 75% . Hasil tindakan siklus Il diperoleh data
bahwa keinginan berhitung anak mengalami peningkatan yang sangat
baik. Kepekaan anak terhadap pembelajaran pada siklus Il menjadi
77,59% pemahaman anak terhadap angka 77,62% dan komunikasi
sosial anak menjadi 82,78% dengan kriteria baik. Adapun
persamaannya dengan peneliti sama-sama meningkatkan kecerdasan
logika matematika anak usia dini, sedangkan perbedaanya terdpat
pada permainan, peneliti di atas menggunakan permainan ular tangga,
sedangka peneliti menggunakan permainan dadu angka.

5. Hasil penelitian Aisa. Pada tahun. 2019 dalam skripsinya yang
berjudul “ Peningkatan kecerdasan logis-matematis anak usia dini
melalui bermain balok di TK muslimat nur 001 ponorogo. Pada studi
awal hanya 6 orang anak atau 40% dari 15 anak didik yang
berkembang sangat baik dalam konsep bilangan dalam memahami
konsep perbandingan rata-rata 37% yang berkembang sangat baik dan
anak didik yang mampu memahami konsep analisis dan probailitas
ada 32%. Adapun persamaannya dengan peneliti adalah sama-sama
meneliti kecerdasan logika matematika, sedangkan perbedaanya

dengan peneliti ini menggunakan permainan balok.

C. Kerangka Berfikir
Adapunn latar belakang dan kajian teori yang dikemukakan diatas,

dapat peneliti simpulkan bahwa untuk meningkatkan kecerdasan logika



matematika anak di taman kanak-kanak makarti mukti tama, salah
satunya dengan permainan dadu angka akan dilihat bagan sebagi berikut:
Berdasarkan uraian diatas dapat dibuat skema kerangka berfikir

sebagi berikut:

Variabel X Variabel Y

Permainan dadu :> Kecerdasan logika

angka matematika
Permainan dadu Kecerdasan logika matematika
merupakan sebuah benda merupakan Kkecerdasan dalam

kemampuan untuk mengolah
angka dengan baik atau
kelancaran dalam menggunakan
pengetahuan  yang benar.

kecil yang pada
umumnya berbentuk
kubus yang menghasilkan

angka secara acak. Adapun Indikator kecerdasan
Permainan dadu angka logika matematika menurut
digunakan dalam Lwin M et.al (Fadhilah.2021)
berbagai perrr.1a|nan 1. Kemampuan untuk
anak. Dadu dirancang mengenal bilangan.
untuk memberika satu 2. Kemampuan anak untuk
angka bulat acak dari satu menunjukkan angka.
sampai enam 3. Kemampuan anak dalam

memahami simbol
4. Kemampuan mengetahui
simbol-simbol geometri.

Meningkatnya kecerdasan logika
matematika anak usia 5-6 tahun di TK
Makarti Mukti Tama Pasaman Barat.




Bagan 1
Kerangka berfikir
Penjelasan dari bagan di atas adalah peneliti ingin melihat

pengaruh permainan dadu angka terhadap kecerdasan logika matematika
anak. Penguatan peneliti gunakan mengacu pada salah satu permainan
dadu angka yang dapat meningkatkan kecerdasan logika matematika

anak.

. Hipotesis
Hipotetis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap
masalah penelitian. Berdasarkan paparan teori di atas maka rumusan
untuk penelitian ini adalah:
Ho: Tidak terdapat pengaruh kecerdasan logika matematika pada anak
melalui permainan dadu angka di TK Makarti mukti tama.
Ha: Terdapat pengaruh kecerdasan logika matematika pada anak melalui

permainan dadu angka di TK Makarti mukti tama.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Metode
eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh permainan dadu angka yang digunakan pada anak
usia dini terhadap kemampuannya dalam meningkatkan kecerdasan logika
matematika. Menurut Siyoto dan Ali sodik (2015), menyebutkan metode
eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan agar mengetahui
seberapa besar pengaruh X terhadap Y. Penelitian eksperimen merupakan
suatu model penelitian yang memberikan stimulus kemudian
mengobservasi dari pengaruh akibat perubahan dari stimulasi obyek yang
dikenai stimulasi.

Pelaksanaan penelitian eksperimen akan dilakukan dengan
memberikan perlakukan (treatment) pada kelas eksperimen dengan
menggunakan permainan dadu angka. Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan dari penelitian ini penulis mencari pengaruh satu variabel
terhadap variabel lainnya. Dimana yang menjadi pengaruh adalah
permainan dadu angka dalam meningkatkan logika matematika anak.
Metode eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan dan menguji secara benar hipotesis yang menyangkut
sebab-akiat yang terkendali.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one
group pretest-posttest design. Dilakukan pretest sebelum diberikan
perlakuan agar lebih akurat. Hal ini dikarenakan untuk melihat
perbandingan antara hasil pretest (sebelum perlakuan) dengan hasil post-

test (setelah perlakuan).
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Tabel 3.1
Rancangan Penelitian
Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test
Eksperimen 01 X 02
Keterangan:

O1 = Pre-test (sebelum diberi perlakuan)

X = Perlakuaan

O»= post-test (setelah diberikan perlakuan)
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Penjelasan diatas penulis akan melakukan penelitian kepada satu

subjek (O), kemudian O: diberikan Pre-test untuk mengukur mean

kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun sebelum diberika

permainan dadu angka. Selanjutnya itu diberikan treatment (X) kepada

kelompok subjek, kemudian diberikan post-test (O2).

Adapun langkah-langkah untuk melakukan penelitian eksperimen

adalah:

1) Melakukan Pre-test yaitu memberikan tes berupa pernyataan yang

berkaitan dengan kecerdasan logika matematika anak, sebelum diberi

permainan dadu angka kepada kelompok eksperimen.

2) Melakukan treatment yaitu memberikan tes dengan memberikan
perlakuan dengan permainan dadu angka,

eksperimen.

kepada kelompok

3) Memberikan post-test yaitu memberikan tes dengan memberikan

instrumen yang sama dengan tes awal kepada kelompok eksperimen.

Kemudian membandingkan hasil Pre-test dengan post-test pada

kelompok eksperimen. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah
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pengaruh permainan dadu angka ini dapat meningkatkan kecerdasan

logika matematika anak.

Penelitian ini  menggunakan satu kelompok, sehingga tidak
memperlakukan kelompok kontrol. Penelitian eksperimen merupakan
kegiatan yang memberikan perlakuan atau treatment kepada responden
atau sampel penelitian. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui
pengaruh X (pengaruh permainan dadu angka) terhadap Y (terhadap
kecerdasan logika matematika anak usia 5-6).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Makarti Mukti Tama Kab.
Pasaman Barat. Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan
April-Desember 2021.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu objek sebagai
sasaran penelitian sering disebut dengan objek penelitian. Oleh karena
itu, sebelum dilaksanakan penelitian maka penulis perlu untuk
menetapkan terlebih dahulu untuk menetapkan objek penelitian yang
disebut dengan istilah populasi dan sampel.

Populasi menurut Sugiyono (2017), merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini
adalah anak usia dini yang ada di TK Makarti Mukti Tama Kab.
Pasaman Barat, dengan keseluruhan 26 orang.
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Tabel.3.2
Jumlah anak di TK Makarti Mukti Tama Kab. Pasaman Barat
No | Kelompok Jumlah
1 A 9 orang
2 B 17 orang
Jumlah 26 orang

Sumber: (Taman Kanak-Kanak Makarti Mukti Tama)
2. Sampel

Samperl merupakan dari jumlah atau ciri-ciri populasi. Hal ini
sesuai dengan pengamatan Sugiyono (2018) bahwa sampel merupakan
bagian dari ukuran dan ciri-ciri populasi. Purposive sampling
merupakan pendekatan sampel yang digunakan dalam penelitian ini.
Purposive sampling merupakan pendekatan pengambilan sampel yang
memperhitungkan faktor-faktor tertentu (Sugiyono:2018). Purposive
sampling digunakan dalam penelitian ini karena peneliti menggunakan
kriteria tertentu untuk memastikan bahwa sampel yang dikumpulkan
relevan dengan tujuan penelitian.

Jadi dari penjelasan diatas peneliti menggunakan sampel anak
sebanyak 17 orang anak di TK Makarti Mukti Tama Pasaman Barat.
Penulis mengambil sampel kelas B berdasarkan observasi dan
wawancara yang penulis lakukan sebelumnya bahwa anak kelas B usia
5-6 tahun dan untuk kecerdasan logika matematika masih kurang dan
belum berkembang dengan baik. Berikut ini yang menjadi sampel

dalam penelitian ini:



Tabel 3.3
Sampel penelitian di TK Makarti Mukti Tama Kab. Pasaman Barat
Kelas B
No Nama Anak Jenis
Kelamin

1 A L
2 AA L
3 AA L
4 AR L
5 AM L
6 AM P
7 AS L
8 EW P
9 H P
10 KH P
11 MAL L
12 NK P
13 NH P
14 SAS P
15 |SS P
16 SR P
17 TK P

Sumber: (TK Makarti Mukti Tama)
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Tabel 3. 4
Jumlah Anak Kelas B TK Makarti Mukti Tama Kab. Pasaman Barat
No Jenis Kelamin Jumlah Anak
1 Perempuan 10 orang
2 Laki-laki 7 orang
Jumlah 17 Orang

D. Defenisi Operasional
Untuk memahami istilah yang terdapat dalam judul, sehingga tidak
terjadi  kesalahan dalam memahami, berikut akan penulis jelaskan
beberapa istilah yang memerlukan pemahaman lebih jauh sebagai berikut:
1. Kecerdasan logika matematika
Kecerdasan logika matematika adalah meliputi: 1) kemampuan
untuk mengenal bilangan, 2) kemampuan menunjukkan angka, 3)
kemampuan anak dalam memahami simbol, 4) kemampuan mengetahui
bentuk-bentuk geometri.
2. Permainan Dadu Angka
Permainan dadu angka merupakan suatu permainan yang sangat
disukai oleh anak-anak pada usianya. Permainan dadu angka dapat
meningkatkan kecerdasan logika matematika anak, dapat meningkatkan
imajinasi anak dan juga berpengaruh dalam perkembangan kognitif bagi
anak. Tujuan dari permainan dadu angka ini dapat menstimulasi anak
terhadap pemahaman dalam mengenal angka, simbol matematika dan juga

dalam penjumlahan matematika.

E. Pengembangan Instrumen
Sebuah penelitian yang akan diteliti memmbutuhkan instrumen

penelitian. Menurut Sugiyono (2017), instrumen penelitian ialah suatu alat
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yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Secara spesifik semua fenomena disebut variabel penelitian.
Untuk memudahkan penyusunan instrumen maka perlu digunakan kisi-Kisi
instrumen untuk bisa menetapkan indikator-inkator dari setiap variabel
yang diteliti maka diperlukan wawasan yang luas dan mendalam tentang
variavel yang diteliti.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teknik pengumpulan
data observasi yang akan menggunakan bentuk instrumen checlist dengan
kategori mengembangkan kecerdasan logika matematika anak usia 5-6
tahun, dalam penelitian ini memberikan rentang skor 1-4 dengan kategori
penilaian belum berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai
harapan, berkembang sangar baik, berkembang sangat baik, dengan

keterangan sebagai berikut:

BB = Belum Berkembang Skor 1

MB = Mulai Berkembang skror 2

BSH = Berkembang Sesuai Harapan Skor 3
BSB = Berkembang Sangat Baik Skor 4

1. Kisi-Kisi Instrumen
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka kisi-Kisi ini
dibuat dengan berpedoman kepada cara yang bisa digunakan untuk
menjelaskan pengaruh permainan dadu angka terhadap kecerdasan
logika matematika anak usia dini di taman kanak-kanak makarti mukti

tama Paman Barat.
Menurut  Arikunto, (2010) menyatakan bahwa Kisi-kisi
merupakan sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal
yang disebut dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen

menunjukkan kaitan anatara variabel yang diteliti dengan sumber data
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dari mana data akan diambil, metode yang digunakan dan instrumen
yang disusun.

Berdasarkan masalah yang diteliti maka Kisi-kisi ini dibuat
dengan berpedoman kepada Fadhilah untuk mengungkapkan tentang
pengaruh permainan dadu angka terhadap perkembangan kecerdasan
logika matematika anak di tama kanak-kanak makarti mukti tama.

Berikut kisi-Kisi instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 3.5

Tabel 3.5
Kisi-Kisi Instrumen
Variabel Indikator Sub Indikator Teknik Sumber
Pengumpulan | Data
Data
Kecerdasan | Kemampuan | 1. Anak mampu | Observasi Anak
logika untuk mengenal angka
matematika | mengenal 1-10
anak usia 5- | bilangan.
2. Anak mampu
° mengenal
lambang
bilangan.

3. Anak mampu
menyebutka
urutan bilangan
1-10

Kemampuan | 1. Anak mampu | Observasi Anak

anak dalam | menunjukkan
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mennjukkan | angka 1-10
angka
Kemampuan | 1.Anak mampu | Observasi Anak
anak dalam | mengenal
memahami simbol sebagai
simbol. lambang
bilangan.
Kemampuan | 1.Anak mampu | Observasi Anak
mengetahui mengenal
bentuk- bentuk
bentuk lingkaran,
geometri. segitiga, persegi
panjang dan
persegi empat.

Sumber: Fadhilah, Miranda Haniyyah. 2021. Pengaruh permainan ular tangga
terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di TK
Aisyyah labuhan batu Bandar Lampung. Skripsi:
tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Raden Intan

Lampung.

Fakultas

Data yang terkumpul berupa nilai tes pertama (pre-test) dan tes

kedua (post-test). Tujuan peneliti agar dapat membandingkan dua nilai

dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan nilai tersebut

secara signifikan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rentang

skor 1-4 dengan kategori belum berkembang, mulai berkembang,

berkembang sesuai harapan, berkembang sangat baik. Jumlah item 6

sehingga interval kriteria tersebut dapat ditemukan dengan cara sebagai

berikut:

a. Skor Maksimun 4X6 =24
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Keterangan: skor maksimun nilai tertinggi 4, jadi 6 dikalikan
dengan sub indikator keseluruhan berjumlah 6 dan hasilnya 24.
Skor Minimum 1x6 = 6

Keterangan: skor terendah adalah 1, jadi 1 dikalikan dengan jumlah
sub indikator keseluruhan berjumlah 6 dan hasilnya 6

Rentang 24-6 = 18

Keterangan: rentang diperoleh dari jumlah skor maksimum
dikurangi skor minimum.

Banyak kriteria adalah 4 tingkatan (Berkembang sangat baik,
berkembang sesuai harapan, mulai berkembang, belum
berkembnag)

Panjang kelas interval 18:4 = 4,5

Keterangan: Panjang kelas interval diperoleh dari hasil rentang
dibagi dengan banyak kriteria.

Adapun kategori perkembangan kecerdasan logika matematika

anak usia 5-6 tahun di TK Makarti Mukti Tama Kab. Pasaman Barta

sebagai berikut:

Tabel 3.6

Kategiri skor perkembangan kecerdasan logika matematika anak usia 5-6
tahun di TK Makarti Mukti Tama Kab. Pasaman Barat

No Skor Kategori

1 20-24 Berkembang sangat baik

2 15-19 Berkembang sesuai harapan
3 11-14 Mulai berkembang

4 6-10 Belum bekembang




Lembar Observasi keced
Nama Anak

Tabel 3.7

Pekerjaan Orang Tua

Pendidikan Orang Tuan

Tanggal Pengisian

asan Logika matematika Anak Usia 5-6
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No | Item Indikator Penilaian
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu mengenal angka 1-10
2 Anak mampu mengenal lambang
bilangan
3 Anak mampu menyebutkan urutan
bilangan 1-10
4 Anak mampu menggunakan
nalarnya dalam bermain
5 Anak mampu mengenal simbol
sebagai lambang bilangan
6 Anak mampu mengenal bentuk
lingkaran, segitiga, persegi panjang
dan persegi empat
Keterangan:
BB : Belum Berkembang Skor 1
MB : Mulai Berkembang Skor 2
BSH : Berkembang Sesuai Harapan Skor 3
BSB : Berkembang Sangat Baik Skor 4
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunaka adalah sebagai

berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan suatu kegiatan yang melibatka seluruh kekuatan
indra seperti: pendengaran, penglihatan, perasa dan citaberdasarkan
pada fakta peristiwa yang ditemui di lapangan (Hasana, 2016)

2. Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan atau bakat, keterampilan, serta pengetahuan intelegensi
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Arikunto (Suharman,
2018)

G. Teknik Analisis Data

Selanjutnya setelah data diperoleh oleh peneliti, langkah berikut yang
akan dilakukan adalah peneliti menganalisis data. Teknik menganalisis
data dengan mengemukakan jenis analisis data, penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan rancangan the one group pretest
posttets design, peneliti melakukan pengukuran sebanyak dua Kkali
“sebelum dan sesudah perlakuan”. Data terkumpul nilai tes pertama
(pretest) dan kedua (posttest). Tujuan dari peneliti adalah membandingkan
dua nilai dengan mengajukan pertanyaan apakah ada pengaruh kedua nilai.
Pengujian pengaruh yang dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai saja dan
untuk melakukan digunakan uji t (t-test). Setelah persentase diperoleh
jawaban berdasarkan kategori pengaruh permainan dadu angka terhadap
kecerdasan logika matematika anak suai 5-6 tahun.

Setelah diperoleh data, dilakukan pengklasifikasikan jawaban

berdasarkan kategori kemampuan anak. Menurut Sujiono merupakan
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mencari rentang skor yaitu jarak penyebaran antara skor nilai yang
terendah samapai dengan skor nilai tertinggi. Adapun rumusnya adalah

sebagai berikut:

R=H-L
Keterangan:
R : Rentang yang dicari
H : Skor tertinggi
L : Skor terendah
Memasukkan data pada rumus yang dipakai, yaitu dengan rumus

uji “t” menurut sujiono (2005) seperti dibawah ini:
Mp

to:

SDwrp

Keteranga:
to - Uji test
Mb : Mean of difference
SEwmp : Standar error dari mean difference
Adapun bentuk atau langkah yang digunakan dalam rumus ini adalah:
1. Mencari rerata nilai tes awal Oz (pre-test)
2. Mencari rerata nilai tes akhir O, (post-test)
3. Mencari (D = Perbedaan) antara skor pre-test (X) dan post-test ()
(D = X-Y)
4. Jumlah difference semuanya, sehingga diperoleh > D

5. Mencari mean dari difference lalu jumlahkan sehingga memperoleh

=Lb
Mp=Z!

6. Kuadratkan difference lalu jumlahkan sehingga memperoleh Y D?

7. Cari devenisi standar dari difference dengan rumus SDp =

8. Lalu lanjutkan standar error dari mean difference dengan rumus:
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D

‘l.-'ﬁ-'-_ 1

SDwmp =

9. Selanjutnya cari to dengan menggunakan rumus : to = SED
MD

10. Langkah selanjutnya yaitu memberi interpretasi terhadap to, dengan
prosedur.

a. Membuat Hadan Ho dalam bentuk kalimat:

Ha : Dengan menggunakan permainan dadu angka
berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasan
logika matematika anak.

Ho : Dengan menggunakan permainan dadu angka tidak
terdapat pengaruh terhadap kecerdasan logika
matematika anak.

b. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik:
Ha: t>0
Ho: t<0

c. Menguiji signifikasi to.

d. Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel “t” dengan
berpegang pada df atau db yang telah diperoleh, baik pada taraf
signifikasi 1% atau 5% . Dengan df= N-1.

e. Melakukan perbandingan antara to dengan t: dengan patokan
jika tt (to >t: ) Ho ditolak berarti Ha diterima. Berarti antara X
dan Y memang terdapat perbedaan yang signifikan.

(to < tt) Ho diterima berarti Ha dirolak. Berarti X dan Y tidak

terdapat perbedaan yang signifikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Penelitian
Pada bab ini penulis menyajikan hasil penelitian yang menggambarkan
bagaimana pengaruh permainan dadu angka terhadap kecedasan logika
matematika anak usia 5-6 tahiun di TK Makarti Mukti Tama Pasaman Barat.
Berdasarkan kisi-kisi instrumen, peneliti melihat bagaimana peningkatan untuk
kemampuan mengenal angka anak usia 5-6 tahun di TK Makarti Mukti Tama
Pasaman Barat.

Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini tediri dari kelompok
eksperimen yaitu data tentang hasil pretest pada kecerdasan logika matematika
anak usia 5-6 tahun sebelum dilakukan treatment (perlakuan) terhadap
kelompok eksperimen terdiri dari satu kali pretest kemudian dilanjutkan

dengan empat kali eksperimen dan di akhiri dengan posttet.

1. Deskripsi Data Pretest
Data yang diperoleh dari anak usia 5-6 tahun di TK Makarti Mukti
Tama Pasaman Barat dengan jumlah 17 orang anak setelah dilakukan
pretest kemampuan mengenal anagka dapat dilihat pada tabel 1V.1 sebagai
berikut:

42



Tabel 4.1

Data Pretest
Kode Butir Pengamatan Skor
No Anak 1 2 3 4 5 6| Total | Keterangan
1A 1 2 1 1 1 1 7| BB
2 | AA 1 1 2 2 1 1 8 | BB
3| AA 2 2 3 2 2 2 13 | MB
41 AR 3 3 2 2 2 2 14 | MB
5| AM 2 1 2 1 1 1 8 | BB
6| AM 1 1 2 2 1 1 8| BB
7| AS 2 1 2 2 1 1 9| BB
8 | EW 2 2 1 2 1 1 9| BB
9| H 2 2 3 2 2 1 12 | MB
10 | KH 3 3 3 3 1 1 14 | MB
11 | MAL 2 2 2 2 1 1 10 | BB
12 | NK 2 2 3 2 1 1 11 | MB
13 (N 3 3 3 2 2 2 15 | MB
14 | SAS 3 2 2 3 2 1 13 | MB
15| SS 2 2 2 1 1 1 9| BB
16 | SR 1 2 1 2 1 1 8| MB
17 | TK 1 1 2 1 1 1 7| BB
Total 33| 29| 36| 24| 22| 20 169
Rata-Rata 10.29412
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Grafik 4.1
Data Pretest
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Berdasrkan tebel diatas diperoleh untuk indikator pertama 8 dari 17
orang anak berkembang sesuai harapan mengenal angka 1-10, 4 orang
anak sudah tau mengenal angka 1-10, 5 orang anakbelum berkembang
dalam mengenal angka 1-10. Indikator kedua 3 orang anak berkembang
sesuai harapan mengenal lambang bilangan, 9 orang anak mulai
berkembang dalam mengenal lambang bilangan, 5 orang anak belum
berkembang dalam mengenal lambang billangan. Indikator ketiga 9 orang
anak mulai berkembang menyebutkan urutan angka 1-10, 3 orang anak
mulai berkembang sesuai harapan dalam menyebutkan urutan bilangan
angka 1-10, 3 orang anak belum berkembang dalam menyebutkan urutan
bilangan angka 1-10. Indikator keempat 11 orang anak mulai berkembang
dalam menunjukkan angka 1-10, 4 orang anak berkembang sesuai harapan
dalam menunjukkan angka 1-10, 3 orang anak belum berkembang dalam
menunjukkan angka 1-10. Indikator kelima, 5 orang anak mulai
berkembang dalam mengenal simbol sebagai lambang bilangan, 12 orang
anak belum berkembang dalam mengenal simbol sebagai lambang
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bilangan. Indikator keenam 3 orang anak mulai berkembang dalam
mengenal bentuk lingkaran, segitiga, persegi dan persegi panjang.
Tabel . 4 .2

Klasifikasi Skor Perkembangan Kecerdasan Logika Matematika Anak di TK Makarti
Mukti Tama Pasaman Barat

Pre test
No Interval Kategori F %
1 20-24 Berkembang sangat baik 0 0
2 15-19 | Berkembang sesuai harapan | 1 5,88
3 11-14 Mulai Berkembang 6 35,29
4 6-10 Belum Berkembang 10 58,82
Jumlah 17 100

Berdasarkan tabel ditas dapat dipahami bahwa pada data pretest
tidak ada satupun anak dengan kategori berkembang sangat baik,
berkembang sesuai harapan 1 oran anak, 6 orang anak mulai berkembang

dan 10 orang anak belum berkembang dengan presentase.

2. Pelaksanaan Perlakuan/Treatment

Setelah peneliti menetapkan subjek peneliti maka langkah
selanjutnya adalah merencanakan perlakuan atau treatment yang akan
diberikan. Adapun bentuk treatment yang akan peneliti berikan berupa
kegiatan eksperimen. Pelaksanaan treatment atau perlakuan ini sebanyak 4
kali pertemuan.

Materi yang diberikansesuai dengan kebutuhan anak yang
diperoleh dari hasil pretest. Hasil pretest menggambarkan bahwa
perkembangan kecerdasan logika matematika anak cukup rendah, seperti

masih terdapat beberapa orang anak yang belum berkembang, dalam
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menggunakan dadu angka. Oleh karena itu rencana pelaksanaan treatment

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Jadwal Kegiatan Treatment

No Waktu Treatment Keteranagn
1 Desember 2021 Treatment 1
6 Desember 2021 Treatment 2
10 Desember Treatment 3
13 Desember Treatment 4

a) Treatment 1

1). Perencanaan

Sebelum melakukan penelitian di lapangan, peneliti terlebih
dahulu merancang apa yang akan dilakukan dilapangan, sehingga
pelaksanaan treatment dari awal sampai akhir berjalan lancar serta
mencapai hasil sesuai dengan yang diinginkan. Dalam perencanaan ini

penulis mempersiapkan RPPH serta mempersiapkan alat dan bahan.

Treatment pertama kali dilaksanakan pada hari rabu 1
Desember 2021 dengan jumlah anak 17 orang anak. Dalam hal ini
peneliti yang memberikan treatment secara langsung kepada anak.
Adapun bentuk perencanaan yang dilakukan dala treatment pertama

adalah:

a. Dalam perencanaan treatment pertama ini peneliti akan membuat
rancangan pembelajaran.

b. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan,
seperti: gambar pisang dan pensil warna.

c. Menyiapkan lembar pedoman observasi.
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Menyiapkan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian.

2) Pelaksanaan

Treantmen pertaman ini peneliti lakukan pada tanggal 1

Desember 2021. Pelaksanaan permainan dadu angka, mengenal

lambang bilangan dan menyebututkan urutan bilangan. Maka langkah

selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan treatmen yang diberikan

kepada 17 orang anak. Adapun pelaksanaan treatment senagai berikut:

a.
b.

Guru meminta anak untuk duduk dengan rapi

Guru memberikan penjelasan tema dan materi kegiatan (tanaman
buah pisang)

Guru menunjukkan benda dan anak mengamati kemudian akan di
minta untuk menceritakan objek sesuai tema hari ini (tanaman buah
pisang).

Guru memberikan arahan kepada anak terkait kegiatan yang akan
dilakukan yaitu permainan dadu angka.

Anak diajak untuk mewarnai gambar pisang.

Kemudian guru memberikan kesempatan kepada anak untuk maju
kedepan untuk melaksanakan permainan dadu angka.

g. Selanjutnya anak diminta untuk melakukan permainan dadu angka.

Selanjutnya guru menanyakan kepada anak angka berapa yang
keluar dari mata dadu.

Guru menanyakan kepada anak selama melaksanakan permainan
dadu angka.

Guru memberikan penghargaan kepada setiap anak yang tampil

kedepan.
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Tabel 4.4
Data Treatment 1
Kode Butir Pengamatan
No | Anak | 1 2 | 3| 4| 5 |6 | SkorTotal | Keterangan
1 A 1 1 (121, 1]1 7 BB
2 AA 1 1121 11 7 BB
3 | AA 2 2 13|22 ]2 13 MB
4 AR 3 2 | 3] 3 1|2 14 MB
5 | AM 1 11211 111 7 BB
6 | AM 1 1 (122 1)1 8 BB
7 AS 2 1 (122 1)1 8 BB
8 | EW 2 1 (122 1)1 9 BB
9 H 2 2 13221 12 MB
10 | KH 3 2 13| 3 111 13 MB
11 | MAL | 2 2 | 2| 2 111 10 BB
12 | NK 3 2 | 2| 2 111 11 MB
13 N 3 2 12| 3| 2|2 14 MB
14 | SAS 3 2 1313 |1]1 13 MB
15| SS 2 2 121 11]1 9 BB
16 | SR 3 2 132 1)1 12 MB
17 | TK 1 1121 111 7 BB
Total 35 [ 27 14028 | 20 |21 171
Rata-rata 10.23529412
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3) Evaluasi

Berdasarkan hasil pengamatan pada treatment pertama untuk
kecerdasan logika matematika anak indikator pertama sesuai
gagasannya anak mampu mengenal angka 1-10, terdapat 5 orang anak
yang belum berkembang dan 6 orang anak mulai berkembang serta 6
orang anak berkembang sesuai harapan. ldikator kedua sesuai dengan
gagasanya anak mampu mengenal lambang bilangan 7 orang anak
belum berkembang, 10 orang anak mulai berkembang. Indikator ke
tiga sesuai dengan gagasanya anak mampu menyebutkan urutan
bilangan angka 1-10, terdapat 11 orang anak mulai berkembang, 6
orang anak berkembang sesuai harapan. Indikator keempata sesuai
dengan gagasanya anak dapat menunjukkan angka 1-10, 5 orang anak
belum berkembnag, 8 orang anak mulai berkembang, 4 orang anak
berkembang sesuai harapan. Indikator kelima sesuai dengan
gagasannya anak mampu mengenal simbol sebagai lambang bilangan,
14 orang anak belum berkembnag, 3 orang anak mulai berkembang.
Indikator keenam sesuai dengan gagasannya anak mampu mengenal
bentuk lingkaran, segitiga, persegi panjang dan persegi empat, 14 orang
anak belum berkembang, 3 orang anak mulai berkembang.

Berdasarkan gambaran treatment pertama ini, masih banyak
kecerdasan logika matematika anak yang belum berkembang dan
dibutuhkan treatment selanjutnya agar keterampilan kecerdasan logika

matematika nak bisa berkembang secara optimal.
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Gambar 1. Kegiatan anak melakukan proses mengenal bilangan pada

treatment 1

b. Treatmen 2

1). Perencanaan

Treatment keduanya dilaksanakan pada hari senin 6 Desember
2021 dengan jumlah anak 17 orang anak. Pada treatment kedua ini
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penulis memberikan treatment secara langsung kepada anak. Adapun
bentuk perencanaan yang dilakukan dalam treatment kedua adalah:

a. Pada treatmen kedua ini peneliti akan membuat rancangan
pembelajaran.

b. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
seperti: gambar tanaman hias, pensil pewarna.

c. Menyiapkan lembar observasi.

d. Menyiapkan RPPH (Rencana pembelajaran pembelajaran harian).

2). Pelaksanaan

Setelah peneliti merumuskan perencanaan treatment kedua
tentang pengaruh permainan dadu angka terhadap kecerdasan logika
matematika anak usia dini, maka langkah selanjutnya peneliti
melaksanakan kegiatan treatment yang diberikan kepada 17 oranag

anak. Adapun pelaksanaan treatment sebagai berikut:

a. Guru meminta anak untuk duduk berkelompok membentuk
lingkaran.

b. Guru memberikan penjelasan tema dan materi kegiatan (tanaman
hias).

c. Guru menunjukkan benda dan anak mengamati kemudian akan
diminta untuk menceritakan objek sesuai tema hari ini (tanaman
hias).

d. Guru memberikan arahan kepada anak terkait dengan kegiatan yang
akan dilakukan yaitu permainan dadu angka.

e. Anak diajak untuk mewarnai gambar tanaman hias.

f. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain dadu
angka secara bergiliran.

g. Selanjutnya anak diminta untuk melakukan permainan dadu angka

didepan teman-temannya.
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. Guru menanyakan kepada anak angka berapa yang keluar dari
dadu.

Guru menanyakan perasaan anak selama melakukan permainan
dadu angka.

Guru memberikan penghargaan kepada setiap anak yang telah

selesai tampil.
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Tabel 4.5
Data Treatment 2
Kode Butir Pengamatan
No|Anak | 1 | 2 | 3 | 4| 5 6 | Skor Total | Keterangan
1 A 1|1 2 1 1 1 7 BB
2 | AA 11 2 1 1 1 7 BB
3| AA | 3| 2 3 2 1 2 13 MB
4 AR 3|2 3 3 2 2 15 MB
S5 | AM 11 2 2 1 1 8 BB
6| AM | 2 |1 2 2 1 9 BB
7 AS 2 |1 2 2 1 1 9 BB
8 EW | 2 1 3 2 2 1 11 MB
9 H 3|2 3 2 2 1 13 MB
10 | KH 3| 2 3 3 2 2 15 MB
11 |MAL | 2 | 2 2 2 1 1 10 BB
12 | NK 3|2 3 2 2 1 13 MB
13 N 3|2 3 3 2 2 15 MB
14 | SAS | 3 | 2 3 3 2 1 14 MB
15| SS 2 | 2 2 2 1 1 10 BB
16 | SR 3| 2 3 2 2 1 13 MB
17 | TK 1|1 2 2 1 1 8 BB
Total 42 127 ] 45 |36 | 25 | 21 203

Rata-rata

11.17647059
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3) Evaluasi

Berdasarkan hasil pengamatan pada treatmen kedua unruk
kecerdasan logika matematika anak indikator pertama sesuai
gagasannya anak mampu mengenal angka 1-10, terdapat 4 orang anak
belum berkembanag, 5 orang anak mulai berkembang, 8 orang anak
berkembang sesuia harapan. Indikator kedua sesuai gagasannya anak
mampu mengenal lambang bilang terdapat 7 orang anak belum
berkembang, 10 orang anak mulai berkembang. Indikator ketiga sesuai
dengan gagasanya anak mampu menyebutkan urutan bilangan angka 1-
10, 8 orang anak mulai berkembang, 9 orang anak berkembang sesuai
harapan. Indikator keempat sesuai dengan gagasannya anak dapat
menunjukkan angka 1-10, 2 orang anak belum berkembang, 11 orang
anak mulai berkembang, 4 orang anak berkembang sesuia harapan.
Indikator kelima sesuai gagasannya anak mampu mengenal lambang
bilangan, 9 orang anak belum berkembang, 8 orang anak mulai
berkembang. Indikator keenam sesuai dengan gagasanya anak mampu
mengenal bentuk lingkkaran, segitiga, persegi panjang dan persegi
empat, 12 orang anak belum berkembang, 5 orang anak mulai

berkembang.
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Gambar 2. Kegiatan anak menunjukkan angka pada
treatment 2

c. Treatment 3

1) Perencanaan

Treatmen ketiga dilaksanakaan pada hari jum’at tanggal 10
Desember 2021 dengan jumlah anak 17 orang anak. Pada treatment
ketiga penulis memberikan treatment secara langsung kepada anak.
Adapun bentuk perencanaan yang dilakukan dalam treatment ketiga
adalah:

a. Pada treatment Kketiga peneliti akan membuat rancangan
pembelajaan.

b. Menyiapkan alat dan bahan yang digunkan dalam kegiatan seperti:
gambar tanaman umbi-umbian dan pensil warna.

c. Menyiapkan lembar observasi.

d. Menyiapkan lembar pedoman observasi.

2) Pelaksanaan

Setelah peneliti merumuskan perencanaan treatment ketiga tentang

pengaruh permainan dadu angka terhadap kecerdasan logika

matematika anak usia 5-6 tahun, maka langkah selanjutnya peneliti
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melaksanakan treatment yang diberikan kepada 17 orang anak.
Adapun pelaksanaan treatment sebagai berikut:

Guru meminta anak untuk duduk berkelompok membentuk lingkaran.

. Guru memberikan penjelasan tema dan materi kegiatan (tanaman
umbi-umbian).

Guru menunjukkan benda dan anak mengamati kemudian anak
diminta untuk menceritakan objek sesuai tema hari ini (tanaman umbi-
umbian).

. Guru memberikan arahan kepada anak terkait yang akan dilakukan
yaitu permainan dadu angka .

. Anak diajak untuk mewarnai tanaman umbi-umbian.

Kemudian guru memberi kesempatan kepada anak untuk bermain

dadu angka.

g. Selanjutnya anak mulai bermain dadu angka secara bergantian.

. Guru menanyakan kepada anak angka berapa yang keluar pada dadu
angka dan menanyakan simbol yang berapa angka yang keluar.

Guru menanyakan perasaan anak selama melaksanakan permainan
dadu angka.

Guru memberikan penghargaan kepada setiap anak yang telah selesai

tampil.



Tabel 4.6
Data Treatment 3

Kode Butir Pengamatan
No|Anak| 1| 2| 3| 4| 5| 6| SkorTotal | Keterangan
1A 2| 2| 2 2] 2 1 11 MB
2 | AA 21 2| 2 2| 2 1 11 MB
3| AA 3| 2| 3| 2] 2 3 15 MB
4 | AR 31 2 3| 3] 3 2 16 BSH
5| AM 2| 2| 2 2] 2 2 12 MB
6 | AM 3| 2| 2| 2] 2 2 13 MB
7| AS 2| 2| 2 2] 2 1 11 MB
8 | EW 3| 2| 2| 2] 2 1 12 MB
9/H 31 2 3| 3] 3 2 16 BSH
10 | KH 31 3| 3| 3] 3 2 17 BSH
11 | MAL 3| 2| 3| 2] 2 1 13 MB
12 | NK 31 2| 3| 3] 2 1 14 MB
13 | N 3| 2 3| 3] 3 2 16 BSH
14 | SAS 31 3| 3| 3] 3 2 17 BSH
15| SS 21 2| 3| 2] 2 1 12 MB
16 | SR 3| 2| 3| 3] 2 2 15 BSH
17 | TK 21 2| 2 2| 2 1 11 MB
Total 45136 |44 |41 | 37| 27 227
Rata-rata 13.64705882
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3) Evaluasi

Berdasarkan hasil pengamatan pada treatment ketiga untuk
kecerdasan logika matematika anak indikator pertama sesuai gagasanya
anak mampu mengenal angka 1-10, 6 orang anak mulai berkembang, 11
orang anak berkembang sesuia harpan Indikator kedua sesuai dengan
gagasanya anak mampu mengenal lambang bilangan, 15 orang anak
mulai berkembang, 2 orang anak berkembang sesuia harapan. Indikator
ketiga sesuai dengan gagasannya anak mampu menyebutkan urutan
bilangan 1-10, 6 orang anak mulai berkembang, 11 orang anak
berkembang sesuai harapan. Indikato keempat sesuai gagasannya 10
orang anak mulai berkembang dalam menunjukkan angka 1-10, 7 orang
anak mulai berkembang. Indikator kelima sesuai dengan gagasannya
anak mampu mengenal simbol bilangan, 12 orang anak mulai
berkembang, 5 orang anak berkembang sesui harapan. Indikator keenam
sesuai dengan gagasannya anak mampu mengenal bentuk lingkaran,
segitiga, persegi panjang dan persegi empat, 7 orang anak belum
berkembang dalam mengenal bentuk lingkaran, segitiga, persegi panjang
dan pesegi emapt, 8 orang anak mulai berkembang, 1 orang anak
berkembang sesuia harapan.

Berdasarkan pelaksanaan treatment ketiga ini terlihat bahwa
perkembangan kecerdasan logika matematika anak sudah mulai

berkembang. Terlihat dari indikator sudah dicapai oleh anak.
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Gambar 3. Kegiatan anak dalam memahami simbol pada
treatmen 3
d. Treatment 4
1) Perencanaan

Treatment keempat dilaksanakan pada hari senin tanggal 13
Desember 2021 dengan jumlah anak 17 orang anak. Pada treatment
keempat penulis memberikan treatment secara langsung kepada anak.
Adapun bentuk perencanaan yang dilakukan dalam treatment keempat
adalah:
a. Pada treatment keempat peneliti akan membuat rancangan

pembelajaran.



C.
d.
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Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan seperti:
gambar tanaman buah dan cat.
Menyiapkan lembar pedoman observasi.

Menyiapkan RPPH (Rencana pelaksanaan Pembelajaran harian).

2) Pelaksanaan

Setelah peneliti merumuskan perencanaan treatment keempat

tentang pengaruh permainan dadu angka terhadap kecerdasan logika

matematika anak usia 5-6 tahun, maka langkah selanjutnya peneliti

melaksanakan kegiatan treatment yang diberikan kepada 17 orang anak.

Adapun pelaksaan treatment sebagi berikut:

a.
b.

Guru meminta anak untuk duduk berkelompok membentuk lingkaran.
Guru memberikan penjelasan tema dan materi kegiatan (tanaman
buah)

Guru menuntukkan benda dan anak mengamati kemudian akan
diminta untuk menceritakan objek sesuai tema hari ini (tanaman
buah).

Guru memberikan arahan kepada anak terkait kegiatan yang akan
dilakukan yaitu permainan dadu angka.

Anak diajak untuk membuat fingair painting tanaman buah.

Kemudian guru memberi kesempatan kepada anak untuk bermain

dadu angka.

. Selanjutnya anak mulai bermain dadu angka secara bergantian.

Guru menanyakan kepada anak nama bentuk geometri yang keluar
dari dadu angka.

Guru menanyakan perasaan anak selama melaksanakan permainan
dadu angka.

Guru memberika penghargaan kepada setiap anak yang telah selesai

tampil.



Tabel 4.7
Data Treatment 4
Butir Pengamatan
Kode
No|Anak | 1 |2 | 3| 4|5 |6 | SkorTotal | Keterangan
1 A 2 12|22 |22 12 MB
2 | AA | 22|22 2|2 12 MB
3| AA |3]2]3]3]|]2]3 16 BSH
4 | AR |4 13|14 ]4]3]3 21 BSB
S| AM |32 |3|3]|2]2 15 BSH
6 | AM | 3|3 (3|33 |2 17 BSH
7 AS |3 |23 |3|2]2 15 BSH
8| EW |32 |3 |3]|3]2 16 BSH
9 H 3134|422 18 BSH
10| KH |4 |3|4|4 3|3 21 BSB
11 | MAL| 3|3 |3 |4 3|2 18 BSH
12| NK | 3|3 |44 3|3 20 BSB
13 N 4 134|433 21 BSB
14 | SAS | 4 |4 |44 3|3 22 BSB
15| SS |33 |3 |4 (3|2 18 BSH
16| SR |4 |3 |4 |4 3|3 21 BSH
17| TK | 3|2 |3 |3 |2 |2 15 BSH
Total 54 | 45 | 56 | 54 | 44 | 40 295
Rata-rata 17.52941176
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3) Evaluasi

Berdasarkan  hasil pengamatan pada treatment untuk
perkembangan kecerdasan logika matematika anak indikator pertama 2
orang anak mulai berkembang, 10 orang anak berkembang sesuia
harapan, 5 orang anak berkembang sangat baik dalam mengetahui bentuk
geometri. Indikator kedua 7 orang anak mulai berkembang, 9 orang anak
berkembang sesuai harapan, 1 orang anak berkembang angat baik.
Indikator ketiga 2 orang anak mulai berkembang, 8 orang anak
berkembang sesuai harapan, 7 orang anak berkembang sangat baik.
Indikator keempat 2 orang anak mulai berkembang, 6 orang anak
berkembang sesuai harapan, 9 orang anak berkembang sangat baik dalam
mengetahui bentuk geometri. Indikator kelima 7 orang anak mulai
berkembang, 10 orang anak berkembang sesuai harapan dalam
mengetahui bentuk geometri.

Berdasarkan pelaksanaan treatment keenam ini terlihat bahwa

perkembangan kecerdasan logika matematika anak sudah berkembang.
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Gambar 4. Kegiatan anak mengetahui bentuk-bentuk geometri pada
treatment 4

3. Deskripsi Data Hasil Posttest

Setelah semua kegiatan permainan dadu angka dilaksanakan anak
dievaluasi kembali untuk melihat kemampuan perkembangan kecerdasan
logika matematika anak di TK Makarti Mukti Tama Pasaman Barat, data
tersebut dijadikan pembanding setelah diberikan beberapa kegiatan
eksperimen, membandingkan  perkembangan  kecerdasan logika
matematika anak sebelum dan sesudah diberikan beberapa kegiatan
eksperimen dengan analisi statistik ujibeda (t-test). Uji beda ini dilakukan
untuk melihat signifikasi perkembangan kecerdasan logika matematika

anak. Berikut hasil data posttest.



Tabel 4.8
Data Posttest
Kode Butir Pengamatan
No|Anak | 1 | 2 | 3 | 4| 5 | 6 | Skor Total | Keterangan
1 A 2 2 3 12| 2|2 13 MB
2 | AA 2 2 3 13]2 |2 14 MB
3| AA |42 |4 14|33 20 BSB
4 AR 4 4 4 14| 3|2 21 BSB
5 | AM 31313 |3|3]2 17 BSH
6| AM | 3 | 3| 4 |4| 3|2 19 BSH
7 AS 3|12 |4 4|22 17 BSH
8| EW | 3 | 3 | 4 |4 | 3 | 2 19 BSH
9 H 4 | 314 4|3 ]2 20 BSB
10 | KH 4 4 4 14| 4|3 23 BSB
11 | MAL | 3 3 4 14| 3|2 19 BSH
12 | NK 4 4 4 14| 3|3 22 BSB
13 N 4 | 4 14 4|43 23 BSB
14 | SAS | 4 | 4 | 4 | 4| 3 |3 22 BSB
15| SS 3133|332 17 BSH
16 | SR 4 | 314 4|33 21 BSB
17| TK 3 2 3 (13] 2|2 15 BSH
Total 57 | 51 | 63 62|49 |40 322
Rata-rata 18.94117647
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Tabel 4.9
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Perolehan Data Hasil Perkembangan kecerdasan Logika Matematika Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Makarti Mukti Tama Pasman Barat Pada Penilaian

Postest
Postest
No | Interval Kategori F %
1 20-24 Berkembang sangat baik 8 47,05
Berkembang sesuai
2 15-19 Harapan 7 41,17
3 11-14 Mulai Berkembang 2 11,76
4 6-10 Belum Berkembang 0 0
Jumlah 17 100
Grafik 4.2
Data Posttest
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Berdasarkan tebel diatas dapat dipahami bahwa data posttest 2
orang anak dengan presentase 11,76% dalam mulai berkembang, 7 orang
anak dengan presentase 41,17% dalam berkembang sesuai harapan, 8

orang anak berkembang sangat baik dengan presentase 47,05%.

4. Perbandingan nilai Pretest dan Posttest Perkembangan Kecerdasan Logika
Matematika Anak Usia 5-6 Tahun di TK Makarti Mukti Tama Pasaman
Barat

Setelah hasil treatment dilakukan sebanyak empat kali, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data hasil treatment dengan
melakukan uji statistik (tes-t) untuk melihat efektik atau tidak efektif
kegiatan yang dilaksanakan pada penelitian ini.

Hal ini digunakan untuk melihat pengaruh yang dilakukan setelah
treatmen dilaksanakan, uji-t dilakukan untuk melihat pengaruh permainan
dadu angka terhadap kecerdasan logika matematika anak. Data posttest
dilakukan kepada anak untuk melihat hasil akhir dari treatmen yang
dilakukan.

Untuk lebih jelas sebaiknya kita lihat dulu perbandingan hasil

pretest dan psttest seperti tabel dibawh ini:



Tabel 4.9
Perbandingan antara hasil pretest dan postest
Kode Pretest Postest

No | Anak | Skor | Kategori | Skor | Kategori | Keterangan
1 A 7 BB 13 MB NAIK 6
2 AA 8 BB 14 MB NAIK 6
3 | AA 13 MB 20 BSB NAIK 7
4 AR 14 MB 21 BSB NAIK 7
5 | AM 8 MB 17 BSH NAIK 9
6 | AM 8 BB 19 BSH NAIK 11
7 AS 9 BB 17 BSH NAIK 8
8 | EW 9 BB 19 BSH NAIK 10
9 H 12 MB 20 BSB NAIK 8
10 | KH 14 MB 23 BSB NAIK 9
11 | MAL 10 BB 19 BSH NAIK 9
12 | NK 11 MB 22 BSB NAIK 11
13 N 15 MB 23 BSB NAIK 8
14 | SAS 13 MB 22 BSB NAIK 9
15| SS 9 BB 17 BSH NAIK 8
16 | SR 8 MB 21 BSB NAIK 13
17 | ST 7 B 15 BSH NAIK 8

Jumlah 169 322

Rata-rata | 10,29412 18,94118
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Berdasarkan tabel diatas yang mana dari skor posttest yang
diperoleh mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari hasil pretest
yang dilakukan pada awal penelitian. Dengan hal demikian terdapatnya
peningkatan terhadap perkemangan kecerdasan logika mateamtika anak.

Grafik 4.3
Grafik Perbandingan Nilai Pretest dan Postest
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas diperoleh skor tertinggi adalah
23 dan skor terendah adalah 13. Anak yang dalam kategori belum
berkembang sudah tidak anak, ada 2 orang anak dengan presentase
11,76% dengan kategori mulai berkembang, 7 orang anak berkembang
sesuai harapan dengan kategori 41,17%, 8 orang anak berkembang sangat
baik dengan kategori 47,05%. Dari data diatas dapat dilihat bahwa
perkembangan kecerdasan logika matematika anak di TK Makarti Mukti
Tama Pasaman Barat di katakan meningkat.



B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

1. Data Distribusi Normal

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest

N 17 17

Mean 10,29 18,94
Normal Parameters®°

Std. Deviation 2,687 3,051

Absolute ,214 ,155
Most Extreme Differences Positive 214 ,092

Negative -,137 -,155
Kolmogorov-Smirnov Z ,884 ,638
Asymp. Sig. (2-tailed) 415 ,810

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Syarat melakukan uji normalitas adalah melakukan uji-t, sesuai

data normalitas diatas dapat disimpulkan bahwa adanya berdistribusi

dengan normal dengan menggunakan interval. Taraf signifikannya

adalah 0.05. jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka nilainya

normal.

2. Data Berdistribusi Homogenitas

Uji homogenitas dimaksud untuk melihat dua atau lebih kelompok

data sampai berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama.

Kehogenan dipenuhi jika nilai signifikan besar dari 0,05, maka variasi

setiap sampel sama (homogen). Sebaliknya jika signifikan yang

diperolen >0,05, maka variasi setiap sampel tidak sama (tidak
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homogen). Dengan bantuan perangkat lunak komputer pengolahan
data statistik SPSS hasil homogen ditunjukkan pada tabel berikut:

ANOVA
Pretest

Sum of df Mean Square F Sig.

Squares
Between

91,863 8 11,483 3,882 ,036

Groups
Within Groups 23,667 8 2,958
Total 115,529 16

Berdasarkan signifikasi, jika signifikasi <0,05 maka Ho dotolak,
jika signifikasi >0,05 maka Ha diterima. Karena signifikasi pada uji F
lebih dari 0,05 (3,882 > 0,05). Artinya kecerdasan logika matematika
anak usia 5-6 tahun dapat ditingkatkan dengan menggunakan
permainan dadu angka.

Uji Hipotesis

Dalam rangka menjawab rumusan masalah penelitian yang telah
dikemukakan pada bab 1 maka dilakukan uji hipotesis, hipotesis
merupakan uji sementara karena jawaban yang diberikan baru
berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data, hipotesis yang akan diuji disini adalah hipotetis
statistik karena penulis bekerja dnegan sampel.

Hipotetis statistik diperlukan untuk menguji apakah hipotetis yang
diuji dnegn data dapat diberlakukan untuk populasi atau tidak.
Pengujian ini untuk signifikasi, artinya hipotesis penelitian yang telah
terbukti pada sampel itu dapat berlaku untuk populasi. Langkah

selanjutnya adalah menganalisis data hasil pretest postest, dengan
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cara melakukan uju statistik untuk melihat signifikasi atau tidak
berkembangnya perkembangan kecerdasan logika matematika anak.
Dalam menjawab rumusan masalah tersebut maka uji hipotetis
yang akan dilakukan menggunakan uji “t”. Sebelum dilaksanakan uji-
t maka terlebih dahulu dibuat tabel perhitungan untuk memperoleh

nilai t sebgai berikut:



Tabel 4.10
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Perhitungan Untuk Memperoleh “t” Dalam Rangka Menguji
Kebenaran Hipotetis Alternatif

Kode Pretset Posttest
No Anak Skor Skor D D2
1 A 7 13 6 36
2 AA 8 14 6 36
3 AA 13 20 7 49
4 AR 14 21 7 49
5 AM 8 17 9 81
6 AM 8 19 11 121
7 AS 9 17 8 64
8 EW 9 19 10 100
9 H 12 20 8 64
10 KH 14 23 9 81
11 MAL 10 19 9 81
12 NK 11 22 11 121
13 NK 15 23 8 64
14 SAS 13 22 9 81
15 SS 9 17 8 64
16 SR 8 21 13 169
17 TK 7 15 8 64
Total 169 322 147 1.425




Grafik 4. 4
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Langakah Berikutnya berikan interpretasi terhadap to, dengan
terlebih dahulu  memperhitungkan df dab db nya, N-1= 16.
Membandingkan besarnya “t” yang diperoleh dengan perhitungan (to
= 4) dan besar “t” yang tercantum pada tabel nilai t pada taraf
signifikan 5% yaitu 1,74 maka diketahui bahwa to adalah lebih besar
dari t; yaitu 4>1,74 karena to lebih besar dari t; maka hipotesis nihil
(ho) yang diajukan ditolak dan hopotesis alternative diterima (ha) ini
berarti bahwa pengaruh permainan dadu angka dapat meningkat
terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di TK
Makarti Mukti Tama Pasaman Barat.

Pembahasan

Berdasarkan data diatas terkait dengan pengaruh permainan dadu
anagka terhadap kecerdasan logika matemati anak usia 5-6 tahun di
TK Makarti Mukti Tama Pasaman Barat bahwa masalah yang terapat
pada anak usia dini sebagaimana yang sudah terdapat di bab 1. Tujuan
utama penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah permainan dadu
angka berpengaruh terhadap kecerdasan logika matematika anak.

Dalam penelitian ini peneliti melihat bahwa kegiatan permainan
dadu angka dapat berpengaruh terhadap kecerdasan logika matematika
anak. Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda sesuia
dengan tahap perkembangan masing-masing anak, salah satu
perkembangan yang dapat dikembangkan pada anak vyaitu
perkembangan kecerdasan logika matematika. Anak akan bersemangat
jika kegiatan pembelajaran yang dilakukan menarik. Apalagi
pembelajaran yang dilakukan menggunakan permainan yang dapat
meningkatkan semangat belajar anak. Salah satunya adalah melalui
permainan dadu angka. Permainan dadu angka akan membuat anak
semakin tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Joni
(2016) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak

dalam Kegiatan Berhitung dengan Permainan Dadu TK Mutiara
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Pekanbaru”. Dalam hasil penelitiannya mengenai kegiatan
pembelajaran pada anak melalui permaianan dadu terjadilah
peningkatan kemampuan kognitif pada anak melalui permainan dadu
kegiatan 1 menghitung mata dadu 1 memperoleh hasil BSH 8 oarang
anak dan 4 Hasil penelitian diperoleh rata-rata peningkatan kesiapan
berhitung anak dari siklus I meningkat lagi pada siklus Il yaitu
memperoleh nilai BSH 10 oarng anak. Artinya bermain dadu dapat
meningkatkan kemampuan Kognitif dalam berhitung.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina
(2018) yang berjudul “Upaya meningkatkan kemampuan berhitung
melalui kegiatan bermain dadu papan berkelok”. Dalam hasil
penelitiannya penguasaan konsep berhitung menggunakan benda dan
membilang angka 1-20 dapat meningkat melalui kegiatan bermain
dadu papan angka berbelok. Didukung pula dengan penelitian yang
dilakukan Amin, dkk (2019) yang berjudul “pembelajaran matematika
anak usia dini melalui media dadu dan pengaruhnya ditinjau dari
perkembangan kognitif”. Dalam hasil penelitiannya melalui media
dadu dalam pembelajaran matematika anak usia dini pengenalan
angka sangat cocok dan tepat.

Pada tabel 4.12 tentang perbandingan antara data meningkatnya
perbandingan kecerdasan logika matematika anak antara pretest dan
postest secara keseluruhan dapat dilihat perbandingan skor
perkembangan kecerdasan logika matematika anak antara pretest dan
postest.

Berdasarkan perhitungan statistik diatas terlihat bahwa hasilnya
setelah dilakukan treatment skor anak meningkat pada hasil postest
dibandingkan dengan pretest. Oleh sebab itu dapat dipahami bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa permainan dadu angka tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan kecerdasan
logoka matematika anak dan hipotesis (ha) yang menyatakan bahwa

permainan dadu angka berpengaruh secara signifikasi terhadap
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kecerdasan logika matematika anak di TK Makarti Mukti Tama
Pasaman Barat di terima. Artinya Permainan dadu angka berpengaruh
terhdap kecerdasan logika matematika anak di TK Makarti Mukti
Tama Pasaman Barat pada taraf signifikasi 5%. Berdasarkan hasil
pretest dan postest diatas menunjukkan bahwa skor perkembangan
kecerdasan logika matematika anak di TK Makarti Mukti Tama
Pasaman Barat meningkat setelah dilakukannya treatment
mengunakan permainan dadu angka menggunakan eksperimen. Dan
hasil Postest tersebut terlihat semua aspek perkembangan kecerdasan
logika matematika anak meningkat. Adapun hasil penelitian ini secara
umum bahwa sebelum dilakukannya treatment skor rata-rata
perkembangan kecerdasan logika matematika anak adalah 10.29 (hasil
Pretest) setelah diberikan treatment skor rata-rata perkembangan
kecerdasan logika matematika anak menjadi meningkat menjadi 18,94
(hasil posttest), peningkatan yang terjadi membuktikan bahwa
permainan dadu angka berpengaruh terhadap kecerdasan logika
matematika anak.

Jadi setelah peneliti menerapkan pengaruh permainan dadu angka,
kecerdasan logika matematika mengalami peningkatan dalam
pelaksanaan indikator kecerdasan logika matematika anak usia dini.
Keberhasilan penelitian yang dilihat dalam hasil penelitian,
menunjukkan bahwa telah adanya kesesuai antara hasil penelitian. Hal
ini dapat terlihat dalam proses pembelajaran anak dalam kegiatan
permainan dadu angka di TK Makarti Mukti Tama Pasman Barat.

Keberhasilan tersebut membuktikan bahwa pengaruh permainan
dadu angka dapat digunakan dalam meningkatkan kecerdasan logika
matematika pada anak TK Makarti Mukti Tama Pasaman Barat.
Dengan demikian, penelitian ini dilaksanakan dengan pengaruh
permainan dadu angka dapat dikatakan berhasil serta mampu
mengembangkank kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun
di TK Makarti Mukti Tama Pasaman Barat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
tentang pengaruh permainan dadu angka terhadap kecerdasan logika
matematika anak usia 5-6 tahun di TK Makarti Mukti Tama Pasaman
Barat, dapat disimpulkan bahwa permainan dadu angka berpengaruh
terhadap kecerdasan logika matematika anak. Hal tersebut dapat dilihat
dengan membandingkan besar “t” yang telah peneliti peroleh (to= 4) dan
besar t yang tercantum pada t: yaitu 1,74 (4>1,74). Ini berarti bahwa
pengaruh permainan dadu angka terhadap kecerdasan logika matematika
anak usia 5-6 pada signifikasi 0,05% dapat dianalisis bahwa to lebih besar
dari t, maka hipotesis alternatif (ha) diterima.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis peroleh tentu akan
mempunyai arah dan tindak lanjutnya. Hasil penelitian ini dapat menjadi
sumber informasi tentang pengaruh permainan dadu angka terhadap
kecerdasan logika mateamtika anak usia 5-6 tahun di TK Makarti Mukti
Tama Pasaman Barat. Hasil penelitian ini dikembangkan untuk kemajuan
ilmu terutama dibidang pendidikan anak usia dini.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Makarti Mukti
Tama Pasaman Barat dapat diajukan beberapa saran yang dapat
bermanfaat untuk perkembangan kecerdasan logika matematika anak di
TK Makarti Muti Tama Pasaman Barat sebagai berikut:
1. Bagi guru di TK Makarti Mukti Tama Pasaman Barat dapat
memberikan kegiatan yang dapat membuat anak bersemangat dalam
perkembangan kecerdasan logika matematika.
2. Bagi peneliti lanjutan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber
bacaan dan acuan bagi peneliti untuk mengembangkan penelitian yang
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sama dan untuk mengatasi permasalahan pada perkembangan-
perkembangan kecerdasan logika matematika anak dengan permainan
dadu angka menggunakan metode eksperimen.

3. Bagi msyarakat

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber bacaan bagi
masyarakat dalam pentingnya menstimulasi kecerdasan logika matematika
anak usia 5-6 tahun.

4. Bagi penelitian selanjutnya

Hasil penelitian bagi peneliti selanjutnya penelitian “pengaruh permainan
dadu angka terhadap kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun di
TK Makarti Mukti Tama Pasaman Barat”, merupakan penelitian
pendidikan yang telah dilakukan, sehingga impilikasi dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a). Pengaruh permainan dadu angka terhadap kecerdasan logika
matematika digunakan untuk kegiatan pembelajaran yang dapat
berpengaruh terhadap kecerdasan logika matematika anak dan juga
merupakan kegiatan yang menarik bagi anak sehingga anak lebih fokus
dalam proses pembelajaran yang diberikan guru.

b). Pengaruh permainan dadu angka dapat dijadikan salah satu pilihan
kegiatan yang dapat digunakan guru untuk menstimulasi kecerdasan

logika matematika pada anak.
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